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ABSTRAK

Lilia Prasastiningtyas, NIM 210201210030, 2023. Ratio Decidendi Hakim
Pengadilan Agama dalam Penetapan Nafkah ‘Iddah dan Mut’ah
Perspektif Fathu Dzari’ah (Studi Putusan Perceraian akibat Perzinaan
dan Perselingkuhan di Pengadilan Agama Ponorogo) Tesis. Program
Studi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. Saifullah,
S.H., M. Hum (I1) Dr. Ahmad lIzzuddin, M. HI.

Kata Kunci: Ratio Decidendi, Penetapan mutéh dan nafkah iddah, Fathu Dzaridh

Ratio Decidendi Hakim Pengadilan Agama pada kasus perceraian
merupakan alasan suatu putusan pengadilan dan merupakan bagian dari putusan
yang tertuang pada akhir suatu perkara. Melalui analisis fakta, hakim menerapkan
kaidah atau asas hukum yang sesuai serta mengambil putusan atas suatu perkara
perceraian. Dalam proses beracara peradilan perdata ratio decidendi hakim
diharapkan dapat menjaga dan melindungi hak-hak dan kewajiban kedua belah
pihak yang melekat pada setiap individu pasca perceraian sehingga keadilan dapat
ditegakkan dan penafsiran terhadap nilai-nilai yang tumbuh pada masyarakat
Indonesia dapat terealisasikan.

Fokus penelitian ini pada dua hal, yakni untuk mengetahi ratio decidendi
Hakim Pengadilan Agama terhadap perkara perceraian akibat perzinaan sebagai
dasar penetapan mutah dan nafkah iddah di Pengadilan Agama dan untuk
menganalisis digunakan metode fathu dzari’ah studi kasus perceraian di
Pengadilan Agama kelas 1A Ponorgo.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang didasarkan pada sumber data primer
dan sekunder. Pengambilan data melalui analisis terhadap naskah amar putusan
hakim, wawancara dengan hakim, panitera dan humas Pengadilan Agama
Ponorogo. Teknik analisis data disusun dari penyajian data, reduksi data dan
verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Ratio decidendi hakim dalam
memutuskan dan menetapkan mut’ah dan nafkah ‘iddah meskipun istri selingkuh
ataupun berzina (nusyuz) atas kerelaan suami terhadap pembebanan mut’ah dan
nafkah ‘iddah serta fakta-fakta hukum yang terungkap dalam persidangan.. 2)
Ratio decidendi hakim dalam penetapan mut’ah dan nafkah ‘iddah perspektif
fathu dzari’ah memiliki 3 rukun, yakni yang pertama al-washilah atau perantara
yang dalam hal ini merupakan ratio decidendi hakim dalam amar putusan, kedua
al-ifdha’atau jarak yang terbentang selama proses pengadilan hingga eksekusi
putusan, sedangkan yang ketiga adalah al-mutawasshil ilaih atau perbuatan yang
dituju yang mana adalah penelitian ini merupakan mashlahat dalam bentuk
menjaga dan memberikan hak serta kewajiban perempuan pasca perceraian.



ABSTRACT

Lilia Prasastiningtyas, NIM 210201210030, Decide Ratio of Judges of Religious
Courts in Determining Iddah and Mut'ah Income from the Perspective
of Fathu Dzari‘ah (Study of Divorce Decisions Due to Adultery and
Affair in the Religious Court of Ponorogo) Thesis. Al-Ahwal Al-
Syakhsiyyah Postgraduate Study Program, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (1) Prof. Dr. H. Saifullah, S.H.,
M. Hum (I1) Dr. Ahmad Izzuddin, M.HI.

Keywords: Decidendi Ratio, Determining mutah and nafkah iddah, Fathu Dzariah

The Ratio Decidendi of the Religious Court Judge in divorce cases is the
rationale behind a court decision and constitutes a part of the judgment outlined at
the conclusion of a case. Through factual analysis, the judge applies principles or
legal principles that are appropriate and makes a decision regarding a divorce
case. In the process of civil litigation, the ratio decidendi of the judge is expected
to uphold and protect the rights and obligations of both parties inherent in each
individual after divorce, thereby ensuring justice is upheld and interpretations of
values growing within Indonesian society are realized.

The focus of this research is twofold: first, to understand the Ratio
Decidendi of the Religious Court Judge in cases of divorce due to adultery as the
basis for determining mut'ah (compensation) and iddah maintenance at the
Religious Court, and second, to analyze the method of fathu dzari‘ah through a
case study at the 1A Class Religious Court in Ponorogo.

This study is empirical research using a descriptive method with a
qualitative approach based on primary and secondary data sources. Data collection
involves analyzing the judge's verdict, interviews with the judge, court clerks, and
public relations officers of the Ponorogo Religious Court. The data analysis
technique involves data presentation, data reduction, and data verification.

The research findings indicate: 1) The Judge's Ratio Decidendi is
influenced by supporting and inhibiting factors in divorce cases due to adultery as
the basis for determining mut'ah and iddah maintenance, such as the husband's
good intentions, the judge's verdict in accordance with the Islamic Law
Compilation (KHI), and the availability of assets that can be provided. 2) The
Religious Court Judge's Ratio Decidendi in determining mut'ah and iddah
maintenance from the fathu dzari'ah perspective can be viewed from two
considerations: first, the motive or purpose of the decision and the impact
resulting from it, and second, the consequences arising from the decision
regardless of the motive or intention of the perpetrator.

VI



Condl jalsuinw
G Al (ST Bliad dwd WS 2023 (210201210030 358 ¢ polithiionnsl p LA
ot G 11 B dly3) Ayl pud Dy 5900 dadhly Sl B s
Syl Aot Jgm) oy (Rl gy LS G iy U
.00 (D) jlaaadl iVl ealpl e BYge LMl Y daslr ¢ Lhal)
MHL ¢ cplilie Al 5 (1) o2 dot ¢ dll Carw . 53
Ay ) pesd ¢ BN AAE g dane ¢ 3 ) s de bl LIS

s oAy S 5 o o b D LS (3 de ) S Bl L A O]
sl ol delodll oWl gl (H Ll IO ey Zeadl R G ST LA
of Sl e sl el Sl ] Blas &L BB 223 Olay B3 dsn el 256
25 UG s & sl S Sy ek iy e LU e 36 oWl 15 058
(i O (88 o Yl ai) (3 9o 3 ) iy Dl 4o S 2 BV A
S O LLas 3 de )l (ST BLab 15 A B By (el Jo ol s S,
il sl aib s el (S ey Al ae wasd IS B e
AT 2yl e Bl s oST2 (3 AW lals (3 edsal

Plas o dam ool mdl o Rdodl I pisins oF Gt s Eo)) s
oo oy (Pl 3 e Bl DY e UL e @Rl 253 bl
o UL B Ll 05 aall By RS (3 Rl DUl (il lly SLad)
UL e asdly UL Ly UL o e

Gl Llas (3 anillly susl) Walsally (ol 18 3 Sl (10 b b ol il by
ST 33y oW J1E gl B e ong AR Baeg dad) Lo LTS B
& ) (ST Blas 1 s ] Bl S5 (2 Lems (S8 @) gV 59y KHI
Ay o g LA gl Lbsl coplast on ol peadl) pslaie e B By dad) s
S a5 ol Wla ) ) g LA e e B3l Sl Wy LA e Al

VIl



MOTTO
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“Wasilah itu memiliki hukum sebagaimana magashid, dan maslahat merupakan

tujuan dari syari’at, maka wasilah kepada sesuatu yang dianjurkan terdapat jalan
maslahat yang diperlukan.”
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A

B.

TRANSLITERASI

Umum

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa
Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana
ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang
menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar
pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi. Transliterasi yang
digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merujuk
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/ 1987,
tanggal 22 Januari 1988.

Konsonan

J

= Tidak o = |d

ditambahkan

S = | ‘(koma menghadap ke atas)

c | = |J e | = |G

Xl



¢ = |Kh sl = |Q
2 = |D 4 = K
3 = |Z Jd| = |L
B = |R s = [ M
B = |Z o = |N
o = S s = |W
o = Sy o = |H
v = s ¢ | = |Y

Hamzah (+) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak

diawal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak di
lambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (’), berbalik dengan koma ()
untuk pengganti lambing “¢”.
. Vokal, Panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dammah dengan “u”, sedangkan

bacaan masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong

: A L a — Ay
- I -— 1 —" Aw
2 U — i [ Ba’

Xl



Vocal (a) Panjang = a Misalnya J& menjadi qala

Vocal (i) Panjang I Misalnya Ja menjadi qgia

Vocal (u) Panjang i Misalnya O menjadi diina

[T
1

Khusus bacaan ya’ nisbat, maka ditulis dengan “i”. Adapun suara
diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”.
Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = s— Misalnya Js$  menjadi gawlun
Diftong (ay) = »- Misalnya o menjadi khayrun

Bunyi hidup (harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tidak
dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku untuk huruf
konsonan akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut tidak
boleh ditransliterasikan. Dengan demikian maka kaidah gramatika Arab tidak
berlaku untuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam bentuk
transliterasi latin, seperti:

Khawariq al-‘adah, bukan khawariqu al-° adati, bukan khawariqu al-
‘adati,bukan khawariqul- ‘@dat; Inna al- din ‘inda Allah al-Islam, bukan
Inna al-dina ‘inda Allahi al-Islamu; bukan Innad dina ‘indalAllahil-Islamu
dan seterusnya.

. Ta’ marbiithah (3)
Ta’'marbutah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat. Tetapi apabila Ta’ marbutah tersebut berada di akhir kalimat,

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4l )

maka menjadi ar-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-

X1



tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan
kalimat berikutnya, misalnya 4 4~ 4 menjadi fi rahmatillzh. Contoh
lain:
Sunnah sayyi’ah, nazrah ‘ammah, al-kutub al-mugaddasah, al-zadis al-
mawdii ‘ah, al-maktabah al-misriyah,al-siyasah al-syar’iyah  dan
seterusnya
E. Kata Sandang dan Lafaz al-jalalah
Kata sandang berupa “al” ( J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz al-jalalah yang
berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (izafah) maka
dihilangkan. Contoh:
1. Al-Imam al-Bukhart mengatakan. ..
2. Al-Bukhart dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
3. masya’ Alloh ga ma lam yasya’ lam yakun.

4. billah ‘azza wa jalla.

F. Nama dan Kata Arab TerIndonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terIndonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem

transliterasi. Contoh:

XV



“...Abdurrhman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan
untuk menghapus nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di
berbagai kantor pemerintahan, namun...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais”
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan Bahasa
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut
sekalipun berasal dari Bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang
Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-

Rahmaan Wahid, ” “Amin Rats,” dan tidak ditulis dengan “salat.”

XV
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19

BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Setiap pasangan memiliki hak dan kewajiban yang berbeda dan
dipenuhi oleh masing-masing pasangan. Hak dan kewajiban suami istri
diatur dalam undang-undang perkawinan yakni undang-undang No 1 tahun
1974 dalam pasal 30 sampai dengan pasal 34.

Banyak diantara pasangan yang sudah hidup bersama bertahun-
tahun bahkan hingga puluhan tahun, ada juga yang tidak sanggup
mempertahankan kehidupan rumah tangganya dikarenakan banyak faktor.
Faktor yang pertama biasanya adalah yang berasal dari dalam rumah
tangga yakni; ketidak cocokan sifat, dan kekerasan baik lahir maupun
batin. Adapun faktor yang berasal dari luar, biasanya adalah faktor orang
ketiga. Faktor-faktor inilah yang akhirnya jika tidak segera diselesaikan
akan menjadikan suatu hubungan suami istri dapat retak bahkan bercerai.
Adapun jika tidak bercerai, maka kemungkinan terbesar adalah dengan
timbulnya suatu perselingkuhan hingga perzinaan, baik itu yang dilakukan
oleh suami atau istri, bahkan ada yang keduanya saling memiliki
selingkuhan.

Rata-rata perkara perdata agama yang didaftarkan di Pengadilan
agama Ponorogo berkisar antara 2.000-2.800 perkara. Sedangkan dalam
perkara perceraian berkisar 1.700-2.200 perkara. Pada tahun 2018,

Pengadilan Agama Ponorogo mengadili 2.139 perkara, pada tahun 2019

1 Subekti, R Pokok-pokok Hukum Perdata, cet ke-31 (Jakarta: Intermasa, 2003), 547-548
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sebanyak 2.222 perkara, pada tahun 2020 sebanyak 1.921 perkara, pada
tahun 2021 sebanyak 1.871 perkara dan pada tahun 2022 sebanyak 1.767
perkara perceraian. Sedangkan pada tahun 2022, di Jawa Timur jumlah
perkara perceraian sebanyak 95.917 perkara, dengan rincian suami
menceraikan istri (Cerai Talak) sebanyak 27.275 perkara atau 28% dan
istri menggugat cerai suami (Cerai Gugat) sebanyak 68.642 perkara atau
sebanyak 72%.2 Sedangkan Pengadilan Agama Ponorogo menerima 1.990
perkara perceraian yang masuk selama tahun 2021. Hasilnya 1.919 perkara
yang berhasil diputus.® Sukahatta selaku Humas Pengadilan Agama
Ponorogo juga merinci dari data tahun 2020 ada sebanyak 498 kasus cerai
talak dan 1.412 cerai gugat. Sedangkan di tahun 2021, ada 540 kasus cerai
talak dan 1.450 cerai gugat. Sukahatta menambahkan penyumbang
terbanyak dari kasus perceraian tersebut yakni Pekerjaan Migran Indonesia
(PMI)/TKI yang diketahui bekerja di Taiwan, Hongkong dan Korea
Selatan. Menurutnya faktor ekonomi dan perselingkuhan masih menjadi
faktor yang mendominasi terjadinya perceraian tersebut. Sedangkan pada

tahun 2022 kasus cerai talak ada 547 dan cerai gugat sebanyak 1.435.4

2 https://www.pa-bojonegoro.go.id/Kota-Manakah-di-Jawa- Timur-dengan-Jumlah-Janda-
Baru-
TerbanyakBerikutDatanya#:~:text=Pada%20tahun%202022%2C%20di%?20jawa,68.642%20perka
ra%20atau%2072%20persen diakses tanggal 2 Maret 2023

3 https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5897388/kasus-perceraian-di-ponorogo-
capai-1990-didominasi-para-tkw diakses tanggal 3 Maret 2023

4 https://jatim.antaranews.com/berita/670431/kasus-perceraian-di-ponorogo-didominasi-
pasangan-muda diakses tanggal 3 Maret 2023
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Perkara Cerai Talak dan Cerai Gugat Pengadilan Agama Ponorogo
Tahun 2020-2022

No Tahun Cerai Talak | Prosentase | Cerai Gugat | Prosentase
1 2020 498 26% 1.412 74%
2 2021 540 27% 1.450 73%
3 2022 o547 27% 1.435 73%

Dalam penelitian ini, peneliti untuk memilih menganalisa register
putusan pada tahun 2018-2022. Kelima tahun tersebut dipilih karena
menggambarkan dinamika dan konsistensi putusan hakim di Pengadilan
Agama Ponorogo. Pada penelitian ini peneliti mengkhususkan pada
perkara-perkara cerai gugat maupun talak yang dilatar belakangi gugatan
perceraian akibat perzinaan yang dihasilkan dalam proses persidangan
oleh majelis hakim. Pada Tahun 2018 jumlah perkara dengan dalih
gugatan perselingkuhan dan perzinaan pada cerai talak dan gugat di
Pengadilan Agama Ponorogo sejumlah 19 perkara, lalu pada Tahun 2019
sebanyak 50 perkara, lalu pada tahun 2020 terdapat 36 perkara, dilanjutkan
pada tahun 2021 terdapat 20 perkara dan di tahun lalu Tahun 2022 terdapat
13 perkara.

Dalam menetapkan status tersangka kepada seseorang Yyang
melakukan tindak pidana perzinaan dapat dikatakan cukup sulit, karena
kebanyakan aparat penegak hukum harus mencari barang bukti yang kuat
dan harus mampu memaksimalkan proses penyelidikan. Hal ini

dikarenakan, suatu hubungan perzinaan adalah suatu perbuatan yang
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masuk ke dalam delik aduan absolut.®> Jadi dalam menangani kasus dugaan
atas terjadinya perzinaan, dugaan tersebut haruslah dilaporkan terlebih
dahulu kepada pihak kepolisian, untuk melakukan pengembangan. Pada
kebanyakan penanganan kasus perzinaan, biasanya tindak pidana
perzinaan akan dapat didakwakan kepada para tersangka apabila bukti
telah diserahkan. Dengan kata lain pelapor harus memiliki bukti pelaku
atau tertangkap tangan melakukan perzinaan dengan pasangan lain.

Namun pada kenyataannya memidanakan suami/ayah ataupun
keluarga merupakan suatu kondisi yang dihindari dalam kasus. Oleh sebab
itu, harus ada solusi yang tepat guna mengatur, menimbulkan rasa jera
tanpa mengesampingkan hubungan kekeluargaan. Dengan adanya undang-
undang No. 1 tahun 2023 pasal 411-412 tentang denda bagi pelaku
perselingkuhan perzinaan diharapkan dapat memberikan pandangan
hukum bagi hakim serta solusi bagi masyarakat sekaligus penjamin hak-
hak individual terutama hak-hak perempuan dan individu.

Negara mempunyai kepentingan pula untuk turut mencampuri
urusan masalah perkawinan dengan membentuk dan melaksanakan
peraturan perundang-undangan tentang perkawinan. Tujuannya untuk
memberi perlindungan terhadap rakyat sebagai salah satu unsur negara,
melalui hukum yang berlaku dan diberlakukan terhadap mereka. Salah
satunya adalah dengan adanya SEMA No.3 Tahun 2018 termuat dalam

rumusan hukum kamar agama. Dalam Surat Edaran Mahkamah Agung no

5> Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Cetakan ke 20), (Jakarta: Bumi
Aksara: 1999), 104
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3 tahun 2018 “Hakim dalam menentukan nafkah madhiyah, nafkah ‘iddah
dan mut’ah dan nafkah anak harus mempertimbangkan rasa keadilan dan
kepatutan dengan menggali fakta kemampuan ekonomi suami dan fakta
kebutuhan dasar hidup istridan/atau anak. Serta SEMA No 3 tahun
2018:”Istri berhak mendapatkan mut’ah dan nafkah ‘iddah dalam perkara
cerai gugat dengan syarat ia tidak terbukti nusyuz.

Pada kasus cerai talak ekskusi dari amar putusan dilakukan dalam
persidangan ikrar talak, berbeda dengan cerai gugat ekskusi dari amar
putusan dilakukan di luar persidangan. Mahkamah Agung juga telah
memberikan pedoman mengadili perkara perempuan berhadapan dengan
hukum maka istri dalam perkara cerai gugat dapat diberikan mut’ah,
nafkah ‘iddah sepanjang tidak terbukti nusyuz. dan dalam SEMA No 2
tahun 2019 yang menegaskan bahwa amar pembayaran kewajiban suami
terhadap istri pasca percerian dalam perkara cerai gugat dapat
menambahkan kalimat sebagai berikut: “yang dibayar sebelum tergugat
mengambil akta cerai” dengan ketentuan amar tersebut dinarasikan dalam
posita dan petitium gugatan.

Pada hakikatnya putusan hakim pengadilan memiliki 3
kekuatan yaitu; pertama, kekuatan mengikat (bindende kracht) artinya
putusan hakim bisa mengikat para pihak yang berperkara yang andil
dalam perkara itu. Kedua, kekuatan bukti (bewijzende krach) artinya
putusan hakim sudah mendapatkan kepastian mengenai sesuatu yang

termuat dalam putusan itu. Putusan hakim bisa dijadikan bukti kebenaran.
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Ketiga, kekuatan eksekusi (executoriale kracht) artinya kekuatan dalam
melaksanakan sesuatu yang sudah ditetapkan dalam putusan secara paksa
oleh alat-alat Negara.®

Perkara perselingkuhan dan perzinaan di masyarakat jarang
diajukan di Pengadilan namun dijadikan sebagai alasan dalam gugatan
perceraian. Pengajuan pidana terhadap tindak perselingkuhan dan
perzinaan dalam rumah tangga merupakan ranah Pengadilan Negri yang
menyebabkan masyarakat sedikit yang melayangkan gugatan atas tindak
pidana tersebut. Sehingga akhirnya hal tersebut hanya mejadi alasan dalam
mengajukan permohonan gugatan cerai di Pengadilan Agama. Menilik
dari Undang-undang No 1 Tahun 2023 tentang denda perzinaan maka
penulis ingin mengungkapkan ratio decindendi hakim terhadap undang-
undang tersebut, serta SEMA No 3 Tahun 2018 sebagai dasar dalam
penetapan mut’ah dan nafkah ‘iddah. Karena Putusan Hakim Pengadilan
Agama diharapkan dapat mengakmodir undang-undang Hukum Positif
dan Hukum Islam.

Permasalahan tersebut diatas, mulai dari alasan serta pertimbangan
hakim dalam penetapan mutdh dan nafkah iddah akan dianalisis
menggunakan teori fathu dzariah. Hal ini menarik sebab perkara
perceraian yang salah satu gugatannya disebabkan karena perselingkuhan

salah satu pihak merupakan indikasi adanya nusyuz atau pelanggaran atas

6 H. Zainuddin Mappong, Eksekusi Putusan Serta Merta (Proses Gugatan Dan Cara
Membuat Putusan Serta Pelaksanaan Eksekusi Dalam Perkara Perdata), (Malang: Tunggal Mandiri
Publishing, 2010), 153
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tali yang kokoh atau pernikahan. Penelitian ini diharapkan dapat merinci
ratio decidendi Hakim Pengadilan Agama Ponorogo dalam penetapan

mutéh dan nafkah iddah.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan penulis
membatasi cakupan pembahasan pada proposal tesis ini sebagai berikut:

1. Bagaimana ratio decindendi Hakim Pengadilan Agama terhadap
perkara perceraian akibat perzinaan sebagai dasar penetapan nafkah
‘iddah dan mut’ah di Pengadilan Agama Ponorogo?

2. Bagaimana ratio decidendi hakim dalam penetapan nafkah ‘iddah dan
mut’ah terhadap perkara perceraian akibat perzinaaan di Pengadilan
Agama Ponorogo menurut perspektif fath dzari’ah?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis ratio decindendi hakim terhadap perkara
perceraian akibat perzinaan sebagai dasar penetapan nafkah ‘iddah dan
mut’ah di Pengadilan Agama Ponorogo.

2. Untuk menganalisis ratio decidendi hakim dalam penetapan nafkah
‘iddah dan mut’ah terhadap perkara perceraian akibat perzinaan di

Pengadilan Agama Ponorogo menurut perspektif fath dzari’ah.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan manfaat dan
sumbangan yang positif bagi semua pihak. Adapun kegunaan dari
penelitian ini bisa diklarifikasikan menjadi berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini berguna mengembangkan ilmu pengetahuan
hukum Islam khususnya, serta hasil penelitian ini nantinya
diharapkan mampu menjadi rujukan yang memiliki alasan
ilmiah bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan status hukum
hal-hal yang berkaitan dengan studi al-akhwal al-syakhsiyah.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi  gambaran
penerapan undang-undang tindak pidana denda pelaku
perzinaan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
bacaan, acuan, referensi bagi para pembaca tentang respon
hakim terhadap denda perzinaan sebagai dasar penetapan
nafkah ‘iddah dan mut’ah di Pengadilan Ponorogo.

2. Manfaat Praksis
Hasil dari penelitian ini dalam fungsi penerapannya
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut;
a. Bagi penegak hukum dan pejabat pengadilan memberikan
pandangan yuridis mengenai gugatan perceraian dalam penetapan

nafkah ‘iddah dan mut’ah akibat perselingkuhan dan perzinaan.
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b. Bagi masyarakat memberikan manfaat wawasan pengetahuan dan

fenomena-fenomena tentang sanksi undang-undang hukum negara.

c. Bagi tokoh agama dan tokoh adat mampu memberikan manfaat
wawasan mengenai aturan sesuai undang-undang perkawinan.

Bagi pemerhati hukum mampu memberikan manfaat adanya pengetahuan

dalam perubahan dan perkembangan undang-undang khususnya dalam

undang-undang perkawinan.

Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Agar tidak terjadi pengulangan terhadap kajian yang sama. Penulis
akan menyajikan beberapa penelitian terdahulu agar terlihat disparitas dan
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Di bagian ini, penulis
akan menjabarkan secara ringkas pokok-utama penelitian terdahulu yang
memuat nama peneliti, judul penelitian, tujuan penelitian, metode serta
temuan penelitian.

Pertama, penelitian tesis yang dilakukan oleh Al Mizon’, dengan
judul “Denda Adat Bagi Pelaku Zina Ditinjau dari Hukum Islam . Hasil
penelitian ini adalah penetapan denda adat yang dijatuhkan kepada pelaku
zina melalui sidang adat berupa seekor hewan halal untuk disembelih
kemudian dimakan secara bersama. Denda adat tersebut apabila ditinjau

menurut Hukum Islam tidak sesuai dengan syariat Islam karena hukum

” Almizon, Denda adat bagi pelaku zina ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa

Koto Rayo, Kecamatan Tabir, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi), Thesis, (Jambi: UIN Jambi,

2018)
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bagi pelaku zina menurut Al-qur’an adalah dengan cara dicambuk,
diasingkan atau dirajam sesuai dengan ketentuan pelaku zina.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Apriliana Intan Pratiwi®,
dengan judul “Pandangan Tokoh Masyakat terhadap Fenomena
Perselingkuhan melalui Media Sosial dan Upaya Pencegahannya”.
Penelitian ini menjelaskan tentang beberapa faktor yang melatar belakangi
terjadinya perselingkuhan model serial affair dan flings melalui media
sosial diantaranya karena ketidakhadiran pasangan atau LDR (long
distance relasionship), tidak terpenuhinya kebutuhan biologis pasangan,
adanya kesempatan melakukan perselingkuhan dan ketidak terbukaan
terhadap pasangan. Fenomena tersebut dianalisis menggunakan teori
saddu dzari’ah.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Maulani Khasanah®, dengan
judul “Motif Perselingkuhan dalam Pernikahan Studi Kasus tentang
Perselingkuhan Seorang Istri di Desa Kranggan, Kecamatan Pekuncen,
Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini menjelaskan tentang motif
perselingkuhan Dela (istri) yaitu untuk menikmati pengalaman seksual
yang lebih luas dan tidak dibatasi oleh satu pasangan serta mencari

kedekatan emosional yang tidak diperoleh dari suaminya. Penelitian ini

8 Apriliana Intan Pratiwi, Pandangan tokoh masyakat terhadap fenomena perselingkuhan
melalui media sosial dan upaya pencegahannya (Studi Kasus di Desa Ngijo Kecamatan
Karangploso), Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik Malang, 2020)

® Maulani Khasanah, Motif Perselingkuhan dalam Pernikahan Studi Kasus tentang
Perselingkuhan Seorang Istri di Desa Kranggan, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas,
(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019)
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juga menyebutkan salah satu faktor perselingkuhan adalah adanya
kesempatan dan peluang.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Halimahtun Saadiah®®,
dengan judul ‘“faktor-faktor sebab terjadinya perselingkuhan di tempat
kerja studi kasus perkara-perkara yang masuk di Jabatan Agama Islam
Perak”. Penelitian ini menjelaskan tentang faktor-faktor penyebab
terjadinya perselingkuhan di tempat kerja yang di antara lain disebabkan
oleh ketidakadaan pemahaman dan keinginan untuk mempelajari ilmu
rumah tangga dengan baik. Jabatan Agama Islam Perak merupakan
lembaga yang membantu untuk mencari penyelesaian dari maslah-masalah
rumah tangga dengan adanya sesi konseling dengan tujuan menumbuhkan
rasa saling tanggung jawab dalam mewujudkan keluarga sakinah,
mawaddah wa rohmah.

Kelima, penelitian oleh Ronaldison dan Hermanto!' dengan judul
“Upaya Pemerintah Desa dalam Proses Penyelesaian Hukum Adat
Perselingkuhan Suami Isteri bagi Kehidupan Sosial Masyarakat Studi
pada Lembaga Lembaga Adat Desa Lubuk Mandarsah Kecamatan Tengah
1lir Kabupaten Tebo ”. Penelitian ini menunjukkan tentang analisis kendala

dalam proses pelaksanaan penyelesaian hukum adat perselingkuhan suami

10 Halimahtun Saadiah, faktor-faktor sebab terjadinya perselingkuhan di tempat kerja
studi kasus perkara-perkara yang masuk di Jabatan Agama Islam Perak, (Banda Aceh: UIN Ar-
Raniry, 2018)

1 Ronaldison dan Hermanto, Upaya Pemerintah Desa dalam Proses Penyelesaian
Hukum Adat Perselingkuhan Suami Isteri bagi Kehidupan Sosial Masyarakat Studi pada Lembaga
Lembaga Adat Desa Lubuk Mandarsah Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo, Jurnal Politik
dan Pemerintahan Daerah, vol. 4 no 1(2022)
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istri bagi kehidupan sosial masyarakat di desa Lubuk Mandarsah
Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo serta untuk mengetahui upaya
yang dilakukan Lembaga Adat dan pegawai Syara’ maupun pemerintah
desa dalam mengatasi permasalahan proses penyelesaian hukum adat
perselingkuhan suami istri di desa Lubuk Mandarsah Kecamatan Tengah
llir Kabupaten Tebo. Hasil penelitian menunjukkan Bahwa Proses
pelaksanaan penyelesaian hukum perselingkuhan suami istri bagi
kehidupan sosial masyarakat di desa Lubuk Mandarsah Kecamatan
Tengah Ilir Kabupaten Tebo yaitu :(a) Pemanggilan pihak pelapor dan
terlapor (b) Pemanggilan Saksi (c) proses Musyawarah (d) Penetapan
Sanksi. Kendala dalam proses pelaksanaan penyelesaian hukum
perselingkuhan suami istri bagi kehidupan sosial masyarakat di desa
Lubuk Mandarsah Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo yaitu adanya

pergeseran nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat.

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian

No Nama Persamaan Perbedan Orisinalitas
Peneliti
Al-Mizon, Hukuman bagi Subyek penelitian, | Penelitian ini
2018, Tesis pelaku zina latar dan pisau berfokus pada
analisis yang ratio decidendi
dipakai berbeda. hakim
Al-Mizon berfokus | pengadilan
pada denda adat agama
yang dianalisis
dengan Hukum
Islam
2. | Aprilia Intan | Membahas tentang | Subyek Penelitian | Penelitian ini
Pratiwi, 2020, |fenomena dan pisau analisis | berfokus pada
yang berbeda. ratio decidendi
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Skripsi perselingkuhan Aprilia berfokus hakim
pembahasannya pengadilan
terhadap agama dan
pandangan tokoh | putusan
masyarakat atas perceraian
fenomena serta ketetapan
perselingkuhan nafkah
melalui media
sosial dan upaya
pencegahannya

Maulani Membahas Subyek dan latar | Penelitian ini

Khasanah, tentang fenomena | penelitian ini berfokus pada

2019, Skripsi | perselingkuhan berfokus pada ratio decidendi
pembahasan hakim
tentang fenomena | pengadilan
perselingkuhan agama dan
serta faktor putusan
penyebabnya perceraian

serta ketetapan
nafkah iddah
dan mutah

Halimatus Mengkaji terkait | Subyek dan latar | Penelitian ini

Saadiah, 2018, | faktor-faktor penelitian ini berfokus pada

Thesis

terjadinya
perselingkuhan di
tempat kerja

berfokus kepada
pegawai serta latar
penelitian di
Jabatan Agama
Islam Perak

ratio decidendi
hakim
pengadilan
agama dan
putusan
perceraian
serta ketetapan
nafkah iddah
dan mutah di
Pengadilan
Agama
Ponorogo

Ronaldison
dan
Hermanto,

Mengkaji terkait
hukuman pelaku
perselingkuhan

Kajian tersebut
menggunakan
subyek lembaga

Penelitian ini
berfokus pada
ratio decidendi
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2022, Jurnal

adat desa sebagai
pemutus hukuman
perselingkuhan
yang terjadi.

hakim
pengadilan
agama dan
putusan
perceraian atas
dasar gugtan
perselingkuhan
dan perzinaan
serta ketetapan
nafkah iddah
dan mutah di
Pengadilan
Agama
Ponorogo

F. Definisi Istilah

Definisi istilah adalah gambaran terhadap suatu variable atau

konsep penelitian atau bisa juga diartikan sebagai penjelasan terhadap

pertanyaan pada penelitian. Gambaran atau penjelasan menjadi jembatan

bagi pembaca untuk memahami pokok pikiran peneliti. Sehingga dalam

memberikan gambaran tersebut, Penulis menggunakan pemahaman atau

interpretasinya sendiri terhadap maksud yang ditujukan dan istilah tersebut

tidak berupa kutipan dari sumber literasi yang ada. Meskipun demikian

makna dari penjelasan yang diberikan tidak boleh bertentangan terhdap

makna ilmiah yang berlaku umum.!? Untuk lebih memperijelas

pembahasan dalam penelitian ini, penulis memberikan beberapa jenis

istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Antara lain ialah:

12 pascasarjana UIN Malang, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Batu: Pascasarjana UIN

Malang, 2020), h: 27.
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Ratio Decidendi Hakim Pengadilan Agama dalam Penetapan
nafkah iddah dan mut’ah dalam kasus perceraian akibat
perzinaan dan perselingkuhan adalah suatu alasan atau dasar
penetapan putusan perkara oleh hakim Pengadilan Agama
khususunya pada kasus perceraian, yang mana alasan
perceraian tersebut akibat terjadinya perzinaan atau
perselingkuhan. Yang mana terjadinya perceraian secara
langsung berkaitan erat dengan hak-hak istri dan juga anak
pasca perceraian yaitu berupa nafkah iddah atau nafkah yang
diberikan kepada mantan istri dalam masa tunggu yang
merupakan nafkah yang wajib diberikan setelah istri ditalak
selama ia menjalankan masa iddah dengan baik dan tidak
terbukti nusyuz. Hak lain yang diterima oleh mantan istri
adalah mutéh atau yang disebut juga nafkah penghibur.

Fath Dzari’ah adalah metode penggalian hukum yang dalam
aplikasinya bersandar kepada mashlahat yang bersifat preventif
dengan membuka jalan yang dilarang menurut syara’ namun
dengan dibukanya jalan atau sarana tersebut dapat memberikan

mashlahat.

13 Muhammad Masudy, Al-Hail Juz 1, (Madinah: Mathabi’ Al-Jamiah Al-Islamiyyah,

1985), 105
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tugas dan Fungsi Hakim

1. Pengertian Hakim

Hakim adalah hakim pada Mahkamah Agung dan hakim pada
badan peradilan yang berada di bawahnya dalam lingkungan peradilan
umum, lingkungan peradilan agama, lingkungan peradilan militer,
lingkungan peradilan tata usaha negara, dan hakim pada pengadilan
khusus yang berada dalam lingkungan peradilan tersebut. Hakim dapat
diartikan sebagai pelaksana undang-undang atau hukum dari suatu
Negara. Hakim juga disebut dengan istilah gadli (jamak:qudhat) yaitu
sebagai pelaksana atau penegak hukum yang berusaha menyelesaikan
permasalahan yang dihadapkan kepadanya, baik yang menyangkut
hak-hak Allah maupun yang berkaitan dengan hak-hak pribadi
seseorang.*

Hakim merupakan bagian terpenting dalam pengadilan. Bahkan
hakim di ibaratkan sebagai pengadilan itu sendiri. Kekuasaan
kehakiman sering kali disamakan dengan kebebasan hakim.

Demikian halnya, keputusan pengadilan di samakan dengan
keputusan hakim. Dengan demikian, pencapaian akan penegakan

hukum dan keadilan berada pada kemampuan berfikir dan kearifan

14 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar baru van heove, 2001), 70
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hakim dalam merumuskan keputusan yang menjunjung tinggi
keadilan.t®

Hakim berbeda dengan pejabat-pejabat yang lain, ia harus benar-
benar menguasai hukum, bukan sekedar mengandalkan kejujuran dan
kemauan baiknya. Wirjono Prodjodikoro berpendapat bahwa:
“Perbedaan antara pengadilan dan instansi-instansi lain ialah, bahwa
pengadilan dalam melakukan tugasnya sehari-hari selalu secara positif
dan aktif memperhatikan dan melaksanakan macam-macam peraturan
hukum yang berlaku dalam suatu negara. Di bidang hukum pidana
hakim bertugas menerapkan apa in concreto ada oleh seorang
terdakwa dilakukan suatu perbuatan melanggar hukum pidana. Untuk
menetapkan ini oleh hakim harus dinyatakan secara tepat Hukum
Pidana yang mana telah dilanggar”.1®

Maka dapat disimpulkan hakim pengadilan agama adalah aparatur
Negara yang diberi wewenang kehakiman dan penegakan keadilan
bertugas memeriksa, mengadili dan memutus perkara yang diajukan
olen warga Negara Indonesia yang beragama Islam dalam perkara-
perkara yang termasuk wewenang pengadilan agama yang telah diatur

dalam undang-undang.

15 Wantjik Saleh, Kehakiman dan Peradilan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1997), 39.
16 Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia, (Refika Aditama:
Bandung, 2003), 26-27.
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2. Tugas dan Wewenang Hakim Perspektif Undang-Undang

Hakim diberi wewenang oleh undang-undang wajib menggali,
mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan yang
hidup dalam masyarakat sebagaimana disebutkan dalam Pasal 5 ayat 1
UU No 48 Tahun 2009. Hakim harus memiliki integritas dan
kepribadian yang tidak tercela, jujur, adil, profesional, dan
berpengalaman di bidang hukum.’

Kekuasaan Kehakiman

Kekuasaan Kehakiman adalah kekuasaan negara yang merdeka
untuk menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan
keadilan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, demi terselenggaranya Negara
Hukum Republik Indonesia.’®® Kekuasaan Kehakiman adalah
kekuasaan yang merdeka, seperti yang dinyatakan dalam penjelasan
Pasal 1 dan Pasal 2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 20009.

Hal ini berarti bahwa kedudukan para hakim harus dijamin oleh
Undang-Undang. Salah satu ciri dari negara hukum adalah terdapat
suatu kemerdekaan hakim yang bebas, tidak memihak dan tidak

dipengaruhi oleh Kekuasaan Legislatif dan Eksekutif. Kebebasan

7 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Kekuasaan
Kehakiman, Mahkamah Agung, Peradilan Umum, Peradilan Militer, Peradilan Agama, Peradilan

Tata Usaha Negara serta Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan/Sekretariat Jendral
Mahkamah Agung RI, UU No. 48 Tahun 2009.

18 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Kekuasaan

Kehakiman, Mahkamah Agung.
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hakim tersebut tidak dapat diartikan bahwa hakim dapat melakukan
tindakan sewenang-wenang terhadap suatu perkara yang sedang
ditanganinya, akan tetapi hakim tetap terikat pada peraturan hukum
yang ada.

Negara Indonesia sebagai penganut sistem hukum Civil Law akan
memberi pengaruh besar terhadap Hakim sebagai pelaksana kekuasaan
kehakiman yang mana menganut paham kodifikasi. Artinya hakim
selalu menjadikan peraturan perundang-undangan sebagai skala
prioritas dalam pelaksanaan fungsi yudisialnya. Sistem kekuasaan
kehakiman di negara-negara penganut Civil Law, tidak lagi semata
terbelenggu dengan sistem kodifikasi (Hukum Tertulis), melainkan
terbuka ruang untuk merujuk pada hukum yang tidak tertulis.

Terkhusus dalam penelitian ini penulis menjadikan Pengadilan
Agama sebagai tempat objek penelitian. Pengadilan Agama adalah
salah satu lembaga pengadilan tingkat pertama tepatnya adalah
lembaga peradilan agama.'® Ketentuan pasal 49 dan Pasal 50 Undang-
Undang No 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang diamandemen
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 menjelaskan ketentuan
tentang suatu perumusan mengenai kewenangan yang harus dilakukan
di Pengadilan Agama bahwa Pengadilan Agama bertugas dan

berwenang untuk memeriksa, menetapkan dan menyelesaikan setiap

19 Erfaniah Zuhriah, Peradilan Agama Indonesia (Sejarah Pemikiran dan Realita),
(Malang: UIN Malang Press, 2009), 7
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perkara-perkara yang berada ditingkat pertama antara orang-orang
yang beragama Islam di bidang :

a. Perkawinan;

b. Kewarisan, wasiat dan hibah yang dilakukan berdasarkan

hukum Islam;

c. Wakaf, Zakat, Infak dan Shadagah; dan

d. Ekonomi Syari’ah®

Pada awal periode masuknya Islam di Indonesia, bentuk peradilan
yang dilaksanakan masih sangat sederhana yaitu dalam bentuk tahkim
kepada pemuka agama. Para pihak yang terlibat dalam suatu perkara
perselisinan dengan sukarela menyerahkan perkara mereka kepada
orang Yyang dianggap bisa menjadi penengah dan orang yang
berperkara akan tunduk dengan keputusannya. Tradisi ini merupakan
cikal bakal peradilan agama di Indonesia.?*

Dalam undang-undang diatur susunan, kekuasaan hukum acara,
dan kedudukan hakim serta segi-segi administrasi pada peradilan
agama dan pengadilan tinggi agama. Kekuasaan kehakiman di
lingkungan peradilan agama dilaksanakan oleh:

a. Pengadilan Agama

b. Pengadilan Tinggi Agama

20 Amandemen Undang-Undang Peradilan Agama Nomor 3 Tahun 2006, (Surabaya:
Team Media, t.t), 26

2L Abdul Halim, Peradilan Agama dalam Politik Hukum di Indonesia, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2000), 35
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Pasal 54 UU No. 7 tahun 1989 Jo UU Nomor 3 tahun 2006
dinyatakan bahwa “hukum acara yang berlaku pada pengadilan dalam
lingkungan Peradilan Agama adalah hukum acara Perdata yang
berlaku pada pengadilan dalam lingkungan Peradilan Umum kecuali
yang telah diatur secara khusus dalam undang-undang Peradilan
Agama”.

Adapun perkara-perkara dalam bidang perkawinan berlaku hukum
acara khusus dan selebihnya berlaku hukum acara perdata pada
umumnya. Hukum acara ini meliputi kewenangan relatif pengadilan
agama, pemanggilan, pemeriksaan, pembuktian dan biaya perkara serta
pelaksanaan putusan.?

4. Metode Penetapan Hukum dan Ratio Decidendi Hakim

Dalam melakukan penemuan hukum, hakim menggunakan 3
metode. Metode yang pertama adalah penafsiran terhadap Undang-
undang seperti penafsiran menurut bahasa, penafsiran secara historis,
penafsiran secara sistematis, penafsiran secara teleologis/sosiologis,
penafsiran secara authentik, penafsiran secara ektensif, penafsiran
secara restriktif. Metode yang kedua adalah analogi, danmetode yang
terakhir adalah metode argumentus a contrario atau yang sering

dijelaskan dengan mengedepankan cara penafsiran yang berlawanan

22 A, Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Peradilan Agama (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), 9
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dengan pengertian kebalikannya.?® Deangan adanya berbagai metode
yang digunakan oleh hakim guna menetapkan hukum dari suatu
perkara tersebut muncullah hasil dari proses analisis tersebut ratio
decidendi hakim yang tercantum dalam amar putusan. Berbagai cara
menafsirkan dalam kajian ilmu hukum sesungguhnya menjadi metode
dalam penemuan hukum oleh hakim sekaligus menjadi jembatan bagi

tumbuh kembangnya syariat Islam dalam tatanan hukum positif.?

Ratio decidendi adalah ungkapan dalam bahasa Latin yang berarti
"alasan putusan”. Dalam bidang hukum, ratio decidendi adalah alasan
atau penalaran yang menjadi pokok suatu putusan.?® Di dalam
sistem hukum umum Inggris berlaku doktrin stare decisis yaitu
putusan pengadilan akan menjadi preseden hukum untuk perkara-
perkara selanjutnya. Maka dari itu, putusan pengadilan terdiri dua
unsur, yaitu obiter dictum dan ratio decidendi. Ratio decidendi bersifat
mengikat secara hukum dan pengadilan dalam perkara-perkara
berikutnya terikat oleh preseden yang ditetapkan oleh ratio decidendi,
sementara obiter dictum hanya bersifat persuasif.

Ratio decidendi adalah alasan—alasan hukum yang digunakan oleh

hakim untuk mencapai pada putusannya. Menurut Goodheart Ratio

Zhttps://ditjenpp.kemenkumham.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id
=849:penemuan-hukum-oleh-hakim-
rechtvinding&catid=108:umum&ltemid=161&lang=en#:.~:text=Dalam%20melakukan%20penemu
an%20hukum%2C%20hakim,secara%20ektensif%2C%?20penafsiran%20secara%?20restriktif%2C
diakses tanggal 21 November 2023

24 Gaifullah, Refleksi Sosiolgi Hukum, (Bandung: Refika Aditama, 2007), 80

% Black law’s dictionary, 1135
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decidendi inilah yang menunjukan bahwa ilmu hukum merupakan ilmu
yang bersifat prespektif, bukan deskriptif. Sedang putusan merupakan
sesuatu yang bersifat deskriptif.

Segala putusan pengadilan harus memuat alasan atas dasar
putusan tersebut. Alasan yang dimuat dapat bersumber dari peraturan
perundang-undangan yang bersangkutan, juga sumber hukum tak
tertulis yang dijadikan dasar untuk mengadili. Alasan-alasan penilaian
(basic reason) dan dasar harus tepat dan benar.?

Dalam dunia peradilan Indonesia yang menganut civil law
system, biasanya hakim menuliskan ratio decidendi pada bagian
konsideran “menimbang” pada ‘“Pokok Perkara”. untuk dapat
menentukan alasan alasan hukum (ratio decidendi) seorang hakim
harus melihat fakta materil dari kasus yang ditangani. Biasanya dari
suatu fakta materil tersebut dapat memunculkan beberapa putusan,
maka disini dibutuhkan insting kreatif bagi seorang hakim untuk
melakukan penafsira terhadap Undang-undang.

Yahya Harahap dalam bukunya berpendapat, alasan-alasan hukum
yang menjadi dasar pertimbangan bertitik tolak dari:
a. Undang-undang
b. Hukum Kebiasaan

c. Yurisprudensi

26 Undang-undang nomor 48 Tahun 2009 pasal 25 ayat (1) dan pasal 53 (1).
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d. Doktrin Hukum?’

Ratio Decindendi memiliki 2 kategori yaitu bersifat yuridis dan
non yuridis. Pengertian dari pertimbangan yang bersifat yuridis adalah
pertimbangan hakim yang didasarkan pada fakta-fakta yuridis yang
terungkap dalam persidangan dan oleh Undang-Undang ditetapkan
sebagai hal yang harus dimuat di dalam putusan. Hal-hal yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Keterangan Pemohon
b. Keterangan Saksi

c. Barang Bukti

d. Undang-Undang

Sedangkan kategori non yuridis yang dimaksud adalah Hakim
dalam menetapkan suatu putusannya tidak hanya cukup berpatokan
pada undang-undang (aspek yuridis) saja akan tetapi juga harus
mampu menggali mengikuti dan memahami nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat. Hal ini telah dijelaskan dalam pasal 28 ayat (1) Undang-
undang nomor 04 Tahun 2004.

Putusan disertai alasan diatur dalam pasal 25 ayat 1 UU No. 4
Tahun 2004 jo. pasal 50 ayat 1 Tahun 2009, menegaskan bahwa segala
putusan pengadilan harus memuat alasan dan dasar putusan tersebut,

memuat pula pasal tertentu dari peraturan perundangundangan yang

27 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Penerbit Sinar Grafika), 798
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bersangkutan atau sumber hukum tidak tertulis yang dijadikan dasar
untuk mengadili.?®

Dasar basic reason dalam sebuah putusan secara yuridis normatif
mangacu pada pasal 148 ayat (1) HIR jo. Pasal 195 ayat (1) RBg
alasan-alasan penilaian (basic reason) dalam putusan mencangkup hal-
hal yang bersifat reasoning, aktual, dan mengandung nilai-nilai
kemanusiaan, peradaban dan kepatutan.

B. Konsep Umum Perzinaan

1. Definisi Zina Menurut Hukum Islam

Zina menurut agama Islam terbagi menjadi 2 bagian, yang
pertama adalah zina majazi yaitu zina mata, zina tangan, zina mulut,
zina hati dan zina luar, hal ini berdasarkan pada beberapa hadist nabi.
Yang kedua dan yang akan menjadi fokus pada pembahasan ini adalah
zina haqigi yang berkonsekuensi mendapatkan hukuman hudud. Zina
secara etimologis adalah pesetubuhan haram.?® Sedangkan zina dalam
pengertian terminologi adalah hubungan persetubuhan antara laki-laki
dan perempuan tanpa adanya akad yang ditentukan oleh syara’. Zina
menurut figh adalah persetubuhan antara laki-laki dan perempuan

tanpa ada ikatan perkawinan yang sah, yaitu memasukkan kelamin

28 Jimly Asshiddigie, Aspek-Aspek Perkembangan Kekuasaan Kehakiman di Indonesia,
(‘Yogyakarta: UUI Press, 2005), 40-41.

2 Al-Alusiy, R-h al-Ma’aniy, jus XVIII, dalam Neng Djubaedah, Perzinahan
DalamPeraturan Perundang-Undangan Di Indonesia Di Tinjau Dari Hukum Islam, (Jakarta:
Kencana, 2010), 65
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laki-laki ke dalam kelamin perempuan, minimal sampai batas hasyafah
(kepala zakar).*

Persetubuhan yang diharamkan dan dianggap zina adalah
persetubuhan di dalam farji, di mana zakar di dalam farji seperti batang
celak di dalam botol celak atau seperti timba di dalam sumur.
Persetubuhan dianggap zina, minimal dengan terbenam-nya hasyafah
(pucuk zakar) pada farji, atau yang sejenis hasyafah jika zakar tidak
mempunyai hasyafah, dan menurut pendapat yang kuat, zakar tidak
disyaratkan ereksi.3* Menurut Abdul Halim Hasan, zina artinya seorang
laki-laki memasukkan kemaluannya ke dalam kemaluan perempuan,
dengan tidak ada nikah dan terjadinya tidak pula dengan subhat.?
Pengertian ini hampir serupa dengan pengertian yang dikemukakan
olen Abdul Djamali, yakni zina adalah perbuatan memasukkan
kemaluan laki-laki sampai katuknya ke dalam kemaluan perempuan
yang diinginkan.** Sedangkan menurut pendapat lain zina adalah
hubungan seksual yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan
seorang perempuan yang tidak terikat dalam perkawinan yang sah

secara syari’ah Islam, atas dasar suka sama suka dari kedua belah

154

30 M. Abdul Mujieb, dkk. Kamus Istilah Figh (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 443
31 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Kharisma llmu, 2007),

32 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2006), 531
33 Abdul Djamali, Hukum Islam (Bandung: Mandar Maju, 2002), 198
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pihak, tanpa keraguan (syubhat) dari pelaku atau para pelaku zina
bersangkutan.3*

Para ulama dalam memberikan definisi zina ini berbeda
redaksinya, namun dalam subtansinya hampir sama. Menurut
Malikiyah sebagaimana dikutip olen Abdul Abdah, memberikan
definisi zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh mukalaf
terhadap farji manusia (wanita) yang bukan miliknya secara disepakati
dengan kesengajaan. Menurut pendapat Syafi’iyah zina adalah
memasukkan zakar ke dalam farji yang diharamkan karena zatnya
tanpa ada syubhat dan menurut tabiatnya menimbulkan syahwat.
Sedangkan Menurut Hanafiyah zina adalah nama bagi persetubuhan
yang haram dalam qubul (kemaluan) seorang perempuan yang masih
hidup dalam keadaan ikhtiar (tanpa paksaan) di dalam negeri yang adil
yang dilakukan oleh orang-orang kepadanya berlaku hukum Islam, dan
wanita tersebut bukan miliknya dan tidak ada syubhat dalam miliknya.

Zina yang mewajibkan hukuman ialah memasukkan kemaluan
laki-laki sampai tekuknya ke dalam kemaluan perempuan yang
diinginkan dan haram karena zat perbuatan itu, terkecuali yang tidak
diinginkan seperti mayat, atau tidak haram karena zat perbuatan seperti

berhubungan seksual dengan istri sewaktu haidh. Perbuatan itu tidak

34 Neng Djubaedah, Perzinaan: Dalam Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia
Ditinjau dari Hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 119
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mewajibkan hukuman zina meskipun perbuatan itu haram, begitu juga
mencampuri binatang-binatang.*®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa zina itu
merupakan perbuatan yang sangat terlarang dan merupakan dosa yang
amat besar, selain itu perbuatan itu juga akan memberikan peluang
bagi berbagai perbuatan yang memalukan lainnya yang akan
menghancurkan landasan keluarga yang sangat mendasar, yang akan
mengakibatkan terjadinya banyak perselisihan dan pembunuhan, serta
menyebarkan berbagai macam penyakit baik jasmani maupun rohani,
oleh karena Al-Qur’an menjelaskan kepada manusia tentang zina ini

dalam Surat Al-Israa’ ayat 32:

Artinya: “.Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang
buruk.”%®
Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:

g}\:’&‘ﬂy\ ‘Sj\wﬂ\ji;{_b'gjf\ ;;ﬂ@djﬁxyd.\.ﬂj
T&Ugﬂéwwj Cdyjﬁ‘gj
Artinya: “Dan orang-orang yang tidak menyebah Tuhan yang
lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah
kecuali dengan (alas an) yang benar dan tidak berzina, barangsiapa

melakukan yang demikian itu niscaya ia mendapat (pembalasan)
dosanya. (Q.S: Al-Furgan: 68)%’

35 Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandar Lampung: CV Sinar Baru, 1986), 402.
3% Kemenag RI, Al Quran QS Al-Isra’/17:32
37 Kemenag RI, Al Quran QS Al-Furgon/25:68
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Selain kedua ayat tersebut, ada satu riwayat hadis

menerangkan:

By dldg g1 Of J6 ol 7 SIS dlas qalag O

9

Dari  Abdullah meriwayatkan, “Aku bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, dosa apa yang paling besar di sisi Allah?”’ Beliau
menjawab, ‘Kamu menjadikan tandingan bagi Allah (berbuat syirik),
padahal Dia-lah yang telah menciptakan kamu, ‘lalu aku bertanya
lagi, ‘kemudian dosa apa lagi?’ beliau menjawab, ‘kamu membunuh
anakmu karena takut kalau ia akan makan bersamamu.’ ‘aku
bertanya lagi, ‘kemduian dosa apa lagi?’ beliau menjawab, ‘kamu
berzina dengan istri tetanggamu.’” (HR. Al-Bukhori dan Ibnu
Hibban)3®

Zina termasuk dalam jarimah hudud, jarimah hudud adalah
jarimah yang diancam dengan hukuman had. Had atau hudud
mencakup seluruh atau semua jarimah, baik hudud sendiri, gishas
maupun diat, karena hukuman pada keseluruhannya itu telah
ditentukan secara syara’. Berbeda halnya dengan yang dijelaskan oleh
Sayyid Sabiqg, beliau menjelaskan bahwa hudud ialah sanksi yang
telah ditetapkan untuk melaksanakan hak Allah. Oleh karena itu,
menurutnya, fa zir dan gishas tidak termasuk kedalam hudud, karena
ta’zir itu keputusannnya diambil dari pendapat hakim setempat,

sedangkan gishas merupakan hak sesama manusia dalam menuntut

balas dan keadilan.®®

3 M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Figh Jinayah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 18
3% M. Nurul Irfan, Masyrofah, Figh Jinayah, (Jakarta: Amzah, 2013), 14



48

Dari definisi zina tersebut yang dikemukakan oleh para ulama
dapat diketahui bahwa unsur-unsur jarimah zina itu ada dua, yaitu:*°
a. Persetubuhan yang diharamkan dan dianggap zina.
1) Persetubuhan yang diharamkan.

Persetubuhan yang dianggap sebagai zina adalah
persetubuhan dalam farji (kemaluan). Ukuranya adalah apabila
kepala kemaluan telah masuk ke dalam farji walaupun sedikit juga
dianggap sebagai zina meskipun ada penghalang antara zakar dan
farji, selama penghalangnya tipis dan tidak menghalangi perasaan
dan kenikmatan bersenggama. Disamping itu, kaidah untuk
menentukan persetubuhan sebagai zina adalah persetubuhan yang
terjadi bukan pada miliknya sendiri. Dengan demikian apabila
persetubuhan terjadi dalam lingkungan hak milik sendiri karena
ikatan perkawinan, maka persetubuhan itu tidak dianggap sebagai
zina, walaupun persetubuhannya diharamkan karena suatu sebab.
Hal ini karena hukum haramnya persetubuhan tersebut datang
belakangan karena adanya suatu sebab bukan karena zatnya.
Apabila persetubuhan tidak memenuhi ketentuan tersebut maka
tidak dianggap sebagai zina yang dikenai hukuman had, melainkan
suatu perbuatan maksiat yang diancam dengan hukuman ta zir,
walaupun perbuatannya itu merupakan pendahuluan dari zina.

b. Persetubuhan dalam farji.

40 Faisal, Menimbang Wacana Formalisasi Hukum Pidana Islam Di Indonesia, Jurnal
Ahkam: Vol. XII No.1 Januari 2012, h: 3-4.
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Persetubuhan yang diharamkan dan dianggap zina adalah
wat’i (persetubuhan di dalam farji), di mana zakar di dalam farji
seperti batang celak di dalam botol celak atau seperti timba dalam
sumur. Persetubuhan di anggap zina, minimal dengan terbenamnya
hasyafah (pucuk zakar) pada farji atau yang sejenis hasyafah, jika
zakarnya tidak mempunyai hasyafah. Memasukkan pucuk zakar
atau sebagiannya dianggap zina walaupun zakar masuk kedalam
vagina tanpa menyentuh dindingnya. Jika persetubuhan tidak
sesuai dengan sifat yang sudah dijelaskan di atas, ia tidak dianggap
zina, yang secara syara’ harus dijatuhi hukuman hudud, tetapi
dianggap maksiat dengan hukuman berupa ta zir yang sesuai.

c. Persetubuhan dalam Dubur

Imam Malik, asy-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, Syi’ah
Imamiyah, dan Syi’ah Zaidiyah berpendapat bahwa persetubuhan
yang diharamkan baik dalam kubul maupun dubur, pada laki-laki
maupun perempuan hukumannya sama. Mereka menyamakan
persetubuhan dubur dan zina dalam satu makna sehingga
menyebabkan wajibnya hukuman hudud, karena Al-Qur’an telah
menyamakan keduanya. Allah menjadikan persetubuhan dalam
dubur ataupun qubul sebagai perbuatan keji.

d. Adanya Niat atau Kesengajaan Melawan Hukum.
Unsur yang kedua dari jarimah zina adalah niat dari pelaku

yang melawan hukum. Unsur ini terpenuhi apabila pelaku
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melakukan suatu perbuatan (persetubuhan) padahal ia tahu yang
disetubuhinya adalah wanita yang diharamkan baginya. Dengan
demikian apabila seseorang melakukan perbuatan dengan sengaja,
tetapi tidak tahu perbuatan yang dilakukanya haram maka ia tidak
dikenai hukuman had. Unsur melawan hukum ini harus
berbarengan dengan melakukan perbuatan yang diharamkan itu,
bukan sebelumnya. Artinya, niat melawan hukum itu harus ada
pada saat dilakukanya perbuatan yang dilarang itu. Apabila saat
dilakukanya perbuatan yang dilarang, niat melawan hukum itu
tidak ada meskipun sebelumnya ada, maka pelaku tidak dikenai
pertanggungjawaban atas perbuatan yang dilakukanya.

2. Jenis-jenis Zina

Terdapat 2 jenis jarimah zina, yaitu zina muhsan dan ghairu
muhsan. Zina muhsan adalah zina yang pelakunya berstatus suami, istri,
janda, atau duda. Artinya, pelaku adalah orang yang masih dalam status
pernikahan atau pernah menikah secara sah. Adapun zina ghairu
muhsan adalah zina yang pelakunya masih berstatus perjaka atau gadis.
Artinya, pelaku belum pernah menikah secara sah dan tidak sedang
dalam ikatan pernikahan.*

Sanksi yang didapatkan bagi pelaku zina muhsan adalah rajam
hingga mati. Sanksi tersebut tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-

Qur’an melainkan ditetapkan melalui ucapan dan perbuatan Rasulullah

41 M. Nurul Irfan, Masyrofah, Figh Jinayah..., 21
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SAW. Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa Rasulullah SAW
melaksanakan sanksi rajam terhadap Maiz bin Malik dan Al-
Ghamidiyah. Sanksi ini juga diakui oleh ijma’ sahabat dan tabi’in serta
dilkasanakan pada masa khulafaur rasyidin.

Hadis yang menyebutkan tentang eksistensi rajam adalah

sebagai berikut:

gy o o ol g5 QU (1 s B Jsy ol o ) s o0
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Artinya: “Abdullah Bin Abbas meriwayatkan bahwa Umar bin
Al-Khattab berada di atas mimbar Rasulullah SAW (dalam berpidato),
“Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad SAW dengan membawa
kebenaran dan menurunkan Al-Qur’an. Diantara ayat yang diturunkan
itu ada ayat tentang rajam, kami mebacanya, mempelajarinya dan
memahaminya; lalu beliau melaksanakan hukuman rajam dan kami
juga melaksanakannya. Aku takut jika telah berlalu masa yang
panjang, ada orang yang berkata, ‘Kami tidak menemukan rajam di
dalam kitabullah lalu mereka meninggalakan kewajiban yang
diturunkan Allah. Sesungguhnya hukaman rajam itu benar ada di
dalam kitabullah dan diberlakukan kepada pelaku yang telah beristri
atau bersuami dari setiap laki-laki dan perempuan; apabila telah ada
bukti yang kuat terjadi kehamilan atau pelaku mengaku.” (HR.
Muslim)*

Adapun sanksi dari perbuatan zina ghairu muhsan Allah SWT

menjelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 2:

42 Al-San’ani, Subulus Salam, jilid 1V, (Jakarta: Daarus Sunnah, 2017), 8
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang beriman. ™

3. Pengertian Zina Menurut Undang-Undang

Tindak pidana zina dalam hukum Islam berbeda dengan tindak
pidana zina dalam hukum konvensional. Hukum Islam menganggap
setiap hubungan badan yang diharamkan sebagai zina dan pelakunya
harus dihukum, baik pelakunya orang yang sudah menikah maupun
belum, sedangkan hukum konvensional atau hukum positif tidak
menganggap setiap hubungan badan yang diharamkan sebagai zina.

Kriteria zina menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana adalah
persetubuhan yang dilakukan dengan perempuan bukan isteri atau laki-
laki bukan suami. Zina dilakukan secara bersama-sama, tidak dapat
dilakukan oleh satu orang atau dua orang yang sejenis artinya tidak
dapat dilakukan antara pria dengan pria atau wanita dengan wanita.**
Tindak pidana Perzinaan ini termasuk delik aduan absolut.

Beberapa perbedaan dan kesamaan kriteria zina dalam pandangan

Hukum Islam dan Undang-Undang Hukum Positif adalah pertama,

43 Kemenag RI, Al Quran QS Al-Furqon/24:2
4 |edeng Marpaung, Kejahatan Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensiyna
(Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 45
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persetubuhan di luar perkawinan yang sah yang dilakukan dengan
sengaja. Islam telah dengan tegas mengatakan bahwa setiap
persetubuhan yang dilakukan di luar ikatan perkawinan yang sah
adalah zina. KUHP pun berpendapat bahwa segala persetubuhan yang
terjadi di luar perkawinan yang sah dan dilakukan dengan kesengajaan
merupakan suatu tindakan perzinaan. Namun berbeda dengan hukum
Islam, dalam KUHP pelaku yang dapat dijerat pasal perzinaan
hanyalah pelaku yang sedang terikat perkawinan yang sah saja.

Kedua, pelaku tindak pidana zina yang dapat dijatuhi sanksi
menurut hukum Islam adalah orang mukallaf. Hukum Islam tidak
membedakan dalam hal status pelaku zina apakah dia sudah menikah
atau belum menikah dan apakah dia sedang berada dalam ikatan
perkawinan sah atau tidak. Akan tetapi dalam menjatuhkan sanksi
hukum Islam membedakan pelaku zina ke dalam dua kategori yakni
muhsan dan ghairu muhsan. Pezina muhsan adalah pelaku zina yang
sudah menikah terlepas dari apakah saat berzina dia sedang berada
dalam ikatan perkawinan yang sah ataupun tidak, dalam arti apakah
masih berstatus sebagai suami atau isteri ataukah berstatus sebagai
duda atau janda, asal sudah pernah melakukan perkawinan yang sah
maka dikategorikan sebagai pezina muhsan. Sedangkan pezina ghairu
muhsan adalah pelaku zina yang belum pernah menikah. Dalam KUHP

istilah zina muhsan ataupun ghairu mu/san tidak dikenal.
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Ketiga, dilakukan bukan karena terpaksa. Hukum Islam dan KUHP
sepakat bahwa tindak pidana zina adalah persetubuhan yang dilakukan
oleh dua orang yang suka sama suka. Artinya, persetubuhan tersebut
dilakukan atas dasar persetujuan keduanya. Sehingga ketika terjadi
salah satunya tidak menghendaki persetubuhan tersebut maka
persetubuhan tersebut tidak lagi disebut sebagai tindak pidana zina
melainkan masuk dalam kategori tindak pidana pemerkosaan. Dalam
hal pemerkosaan, sanksi hukum hanya menjerat pada pelaku
pemerkosa saja, sedangkan untuk korban pemerkosaan tidak dapat
dijerat pasal pemerkosaan karena korban tidak menginginkan
persetubuhan tersebut dan dia berada pada posisi yang dirugikan.

Keempat, proses pemindanaan. Dalam hukum Islam, zina termasuk
pada jarimah hudud yang mana merupakan hak Allah SWT secara
mutlak. Sehingga dalam proses pemidanannya memerlukan sikap
kehati-hatian dan diperlukan bukti-bukti yang kuat untuk memutuskan
masalah zina. Setidaknya ada tiga alat bukti untuk membuktikan telah
terjadi perzinaan, yaitu: saksi, pengakuan, dan bukti. Dari beberapa
alat bukti tersebut dapat diketahui bahwa perbutan zina dalam hukum
Islam dapat dipidanakan ketika minimal salah satu alat bukti itu ada.
Sehingga tidak diperlukan pengaduan dari pihak yang dirugikan, asal
terpenuhi bukti-bukti telah terjadi perzinaan maka hukum berlaku pada
pelakunya. Hukum Islam juga tidak membatasi hanya pada suami atau

isteri yang dirugikan saja yang bisa melapor tetapi siapa saja yang
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mengetahui telah terjadi perzinaan asal terpenuhi semua alat bukti. Hal
ini berbeda dengan KUHP yang menyebutkan bahwa perzinaan
merupakan delik aduan absolut sehingga ketika tidak ada pengaduan
dari pihak yang dirugikan, yaitu suami atau isteri pelaku, maka pelaku
tidak dapat dijerat pasal perzinaan. Selain itu KUHP memberikan izin
pada pelapor untuk pencabut kembali tuntutannya selama peristiwa
tersebut belum mulai diperiksa dalam sidang pengadilan, meskipun
pada kenyataannya sebelum dimulai, hakim masih menanyakan kepada
pengadu, apakah ia tetap pada pengaduannya itu bila tetap, barulah
dimulai pemeriksaannya. Ini berbeda dengan hukum Islam yang ketika
diketahui telah terjadi perzinaan maka hukuman tidak bisa dibatalkan.
Karena tindak pidana zina masuk pada jarimah hudud yang merupakan
mutlak hak Allah SWT dan hukumannya telah ditetapkan dalam Al-
quran.

Kelima, sanksi tindak pidana zina. Jika hukum Islam memberikan
hukuman rajam, maka KUHP hanya mengancamnya dengan pidana
denda materil. Perbedaan ini jelas terjadi karena memang dasar dari
kedua hukum tersebut berbeda. Hukum Islam bersandar pada Al-quran
dan Hadis, sedangkan KUHP hanya bersumber dari hasil pikir

manusia.
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C. Perselingkuhan dalam Perspektif Hukum Islam

1. Definisi Perselingkuhan

Menurut KBBI, perselingkuhan adalah sebuah perbuatan
menyembunyikan sesuatu untuk kepentingan dan kesenangan diri
sendiri.* Pada dasarnya perselingkuhan sama dengan penghianatan.
Perselingkuhan  adalah  suatu  fenomena dalam  kehidupan
bermasyarakat. Banyak orang yang tidak suka dengan perselingkuhan,
namun tidak sedikit orang yang suka melakukan perbuatan melanggar
norma. Walaupun perselingkuhan adalah perbuatan yang tidak baik
dan merugikan banyak pihak. Namun, banyak orang yang melakukan
perselingkuhan. Hingga saat ini kasus perselingkuhan semakin marak

terjadi.*®

Perselingkuhan  (Infidelity) adalah pelanggaran sebuah
kepercayaan, pengkhianatan sebuah hubungan, pemutusan sebuah
kesepakatan.*” Selain itu pada beberapa literatur perselingkuhan
memiliki sinonim antara lain: kecurangan, perzinaan (adultery) saat

menikah, tidak setia, atau berselingkuh yaitu pelanggaran terhadap

% https://kbbi.web.id/selingkuh diakses tanggal 11 Agustus 2023
4 Asrina, Widya, Yudiana Ratnasari. “Kecemburuan Pada Laki-Laki Dan Perempuan

Dalam Menghadapi Perselingkuhan Pasangan Melalui Media Internet”. Vol.1. No.1. Tahun

2012, 84

47 pittman, F. Private Lies Infidelity and the Betrayal of Intimacy, (New York: W. W:

Norton & Company, 1989), 8
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kontrak pasangan atau kontrak yang diklaim berkaitan dengan

eksklusivitas hubungan emosional dan seksual.*®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa selingkuh
adalah kondisi dimana individu melanggar sumpah penikahannya
dengan menyembunyikan sesuatu untuk kepentingannya sendiri, tidak
berterus terang, tidak jujur, berbohong untuk menyalurkan cinta, waktu
dan perhatian kepada individu ain yang bukan pasangan sahnya atau
dengan melakukan kontak seksual dengan orang lain di luar

pernikahannya.

2. Faktor Penyebab Perselingkuhan

Faktor penyebab terjadinya perselingkuhan terbagi menjadi 2

yakni:

a. Faktor Internal
i.  Kurangnya pemahaman nilai-nilai agama yang luhur

i. Krisis komitmen

iii.  Harapan terhadap pasangan yang tidak terpenuhi
iv.  Problem pribadi dari masa lalu
b. Faktor Eksternal
i.  Adanya kesempatan dan peluang
ii.  Perbedaan prinsip hidup

iii. Permasalahan ekonomi

48 \Weeks, G. R., Gambescia, N. and Jenkins, R. E, Treating infidelity: Therapeutic
dilemmas and effective strategies, (New York: W.W. Norton and Company, 2003), 59
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iv.  Permasalahan keturunan
v.  Kekerasan dalam rumah tangga
vi.  Long Distance Relatioship (LDR)

vii.  Pengaruh lingkungan

D. Konsep Mut’ah dan Nafkah ‘Iddah Perspektif Syafiiyyah

1.

Pengertian Mut’ah dan Nafkah ‘Iddah

Mut’ah adalah pemeberian bekas suami terhadapnya baik
berupa harta atau sebagainya setelah talak.*® Mut’ah diambil dari kata
al-mataa’, yaitu sesuatu yang dinikmati, atau mut’ah juga bisa
diartikan diartikan sebagai suatu pemberian, suatu kenikmatan,
penambah atau penguat yang melengkapi atau menyenangkan.®® Pada
pembahasan ini, mut’ah bermakna suatu pemberian dari seorang suami
kepada istri yang telah diceraikannya. Sebagaimana juga dijelaskan
dalam Ensiklopedia Islam bahwa mut’ah secara harfian berarti barang
yang sedikit atau barang yang menyenangkan. Kata mut’ah sering
digunakan untuk sebutan bagi suatu barang atau uang pemberian suami
kepada istrinya yang ditalak sebelum dicampuri terlebih dahulu sesuai
dengan kesanggupan dan keikhlasan suami.®® Menurut Kompilasi

Hukum Islam, mut’ah adalah pemberian bekas suami kepada isteri

49 Ahmad Muhtar Abdul Hamid Umar, Mu jam Lughah Arabiyyah Al-Mu ashirah, (Tt.

2008), 2056

50 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta:Graha limu,

2011), 76

51 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, Cet. 9, (Jakarta:Ichtiar Baru
Van Hoeve, 2001), 311
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yang dijatuhi talak berupa benda atau uang dan lainnya.®? Dari
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa mut’ah merupakan salah
satu hak yang diterima oleh isteri setelah terjadinya perceraian.

Dalil Al-Qur’an yang menjadi landasan mut’ah terdapat dalam
surat Al-Bagarah ayat 241:

G o o Syt s i

Artinya: “Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah
diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. ™

Menurut Imam Syafi’i dalam qaul qadimnya mut’ah diberikan
secara wajib kepada wanita yang ditalak sebelum suami dhukul yang
mana wanita tersebut belum ditunaikan kepadanya mahar
pernikahan.>* Dan pada gaul jadid mut’ah diwajibkan kepada seluruh
wanita yang ditalak dengan alasan keumuman lafadz dalam ayat yang
telah diterangkan di atas.

Nafkah ‘iddah secara bahasa terdiri dari dua kata nafkah dan

‘iddah. Dikutip dari kamus al-munawwir kata nafkah berasal dari kata

4! yang bermakna :5\.@‘)!\5 :35}4\ yang artinya yaitu biaya,

belanja, pengeluaran uang.® Secara Terminologi, sebagaimana yang
dikutip oleh A. Rahman, Sayyid Sabig menyebutkan nafkah

merupakan hak istri dan anak-anak untuk mendapatkan makanan,

52 KHI pasal 1 huruf j: “Mut’ah adalah pemberian bekas suami kepada isteri yang
dijatuhi talak berupa benda atau uang dan lainnya.”

58 Kemenag RI, Al Quran QS Al-Bagarah/2:241

5 Muhammad Abdul Lathif, Fighun Nikah wal Faraid, 198

%5 Ahmad Marson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1984), 1548
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pakaian, dan kediaman serta beberapa kebutuhan pokok lainnya dan
pengobatan, bahkan sekalipun istri adalah seorang wanita yang kaya.
Ada pula ulama yang berpendapat bahwa nafkah adalah hak istri yang
merupakan kewajiban suami semenjak adanya hubungan atau ikatan
untuk hidup bersama, yaitu pemberian nafkah secara adil kepada istri
menurut adat kebiasaaan dan lingkungan masyarakat di mana istri
tinggal.>®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‘ddah juga
diartikan sebagai masa tunggu (belum boleh menikah) bagi wanita
yang berpisah dengan suami, baik karena ditalak maupun bercerai
mati.>” Berikutnya dikutip dari kitab Fikih Sunnah, kata ‘iddah berasal
dari kata al-‘add dan al-ihsa’, yang berarti hari-hari dan masa haid

yang dihitung oleh perempuan.>® Dalam ta 'rif lain berbunyi:

Aorall g g2y e 1y O BN L 2155 Bks

Artinya: Masa tunggu yang harus dilalui oleh seorang
perempuan untuk mengetahui bersihnya rahim perempuan itu atau
untuk beribadah.*®

Praktik nafkah ‘ddah ini telah berlangsung sejak zaman Nabi

SAW., Praktik ini didasarkan pada Al-Qur’an. Berikut adalah dasar

hukum tentang praktek nafkah ‘iddah.

% A. Rahman I. Daoi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (syariah), Ed. 1, Cet. 1
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 267

57 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
keempat, ed. 4 (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008), 516

%8 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah jilid 2, trans. oleh Moh. Kholid, (Bandung: Darussalam,
2003), 277

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), 97
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”(Qs. At-Thalag
[6]: 7)%°
2. Kadar Mut’ah dan nafkah ‘iddah

Tidak ada nash yang mengatur secara spesifik mengenai penentuan
kadar dan jenis mut’ah yang harus diberikan oleh suami kepada istri yang
telah diceraikannya. Sehingga dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat
dikalangan para ulama. Dalam hal kadar dan jenis mut’ah ulama
madzhab Syafi’i berpendapat bahwa kadar mut’ah itu disunahan agar
tidak kurang dari tiga puluh dirham atau yang senilai dengan itu.®* Hal
ini merupakan batas minimal yang disunahkan, yang paling tinggi
adalah memberikan mut’ah berupa seorang pembantu atau nilai
pembantu pada zaman itu, dan yang pertengahannya adalah berupa
baju. Ketentuan dalam dalam pemberian nafkah ini apabila pintu
kecukupan dibuka bagi kaum perempuan tanpa ada penentuan
besarannya tentu akan menimbulkan perselisihan yang tiada hentinya.
Oleh karena itu, besaran yang sesuai dengan tingkat kepatutan hrus
ditetapkan. Tingkat kepatutan (ma 'ruf) dalam nafkah dijadikan acuan

tidak lain untuk menghindarkan dampak buruk bagi mantan istri yang

60 Kemenag RI, Al Quran QS Ath-Thalag/65:7Al-Qur’an Al-Karim, 65: 7
1 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Munakahat
(Khitbah, Nikah dan Talak).( Jakarta : Amzah, T.Tt), 210- 211
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sifatnya wajib, dan kewajiban menentukan tingkat pertengahan dalam
nafkah yang mencukupi merupakan penafsiran dari tingkat kepatutan
(ma’ruf).%? Namun, dalam kitab-kitab tertulis bahwa mut’ah tidak
memiliki had tertentu. Ibnu Mawazi berkata bahwa mut’ah dilihat dari
kadar kemampuan suami dan istri.®3

Mengenai kadar dalam pemberian nafkah ‘iddah ini, tidak
ditemukan ketentuan kadarnya secara pasti. Namun para ulama
Mazhab sepakat bahwa nafkah untuk istri itu wajib, yang meliputi tiga
hal: pangan, sandang, dan papan. Mereka juga sepakat besarkecilnya
nafkah tergantung pada keadaan kedua belah pihak. Kalau suami-istri
orang berada, maka nafkah yang wajib diberikan adalah nafkah orang
berada, kalau mereka tidak mampu, maka nafkahnya disesuaikan pula
dengan itu. Jadi, yang dimaksud dengan kadar “berada” dan “tidak
berada” nya istri adalah kadar berada dan tidaknya keluarganya, yakni
kadar kehidupan keluarganya.®* Dalam hal keadaan mereka berbeda
menurut Maliki dan Hanbali apabila yang satu kaya dan lainnya miskin
maka besar nafkah yang ditentukan adalah setengah-setengah antara
dua hal itu.®® Imam Syafi’i dan para sahabatnya berkata, “Nafkah itu

harus ditentukan dan dibatasi. Hakim dan mufti tidak perlu melakukan

%2 Sayyid Sabiq, Tahgig Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Fikih Sunnah, Jilid 3,
(Jakarta: Gemma Insani, 2011), 438

83 Abu Bakar bin Muhammad hin Abdillah bin Yunus Tamimi, Al-Jami’ Limasaailil
Mudawwanabh, (Beirut: Dar-Fikr,T.th), 465

8 Muhammad Jawad al-Mughniyyah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah ‘ala Mazahib al-
Khamsah: al-Ja fari, al-Hanafi, al-Maliki, asy-Syafi’, al-Hanbali (Beirut: Dar al- ‘Ilm Li al-
Malayin, 1964), 107

8 Al-Mughniyyah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah ‘ala Mazahib al-Khamsah: al-Ja 'fari, al-
Hanafi, al-Maliki, asy-Syafi’, al-Hanbali, 107
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ijtihad dalam hal ini. Sesuatu yang menjadi pertimbangan dalam hal ini
adalah kondisi suami seorang, apakah dia itu kaya atau miskin.
Kondisi istri dan kecukupannya tidak perlu dipertimbangkan”.%® Di
kalangan Hanafi terdapat dua pendapat. Pertama, diperhitungkan
berdasar kondisi suami-istri, dan yang kedua dengan berdasar kondisi

suami saja.’

E. Metode Fathu Dzari’ah dalam Penetapan Hukum Ushul Figh

Secara etimologi, kata dzari’ah berarti “jalan yang menuju kepada
sesuatu”. Sedangkan menurut istilah ulama ushul figh, dzari’ah adalah
“segala hal yang bisa mengantarkan dan menjadi jalan kepada sesuatu
yang dilarang oleh syara”.®® Sedangkan Muhammad Abii Zahrah
mendefinisikan dzari’ah menurut bahasa adalah perantara, sedangkan
dzari‘at dalam istilah ahli syar‘i adalah sesuatu hal yang menjadi jalan
kepada yang diharamkan, atau kepada yang dihalalkan, maka sesuatu yang
menjadi jalan itu dapat diambil ketentuan hukumnya, wasilah kepada yang
diharamkan adalah haram hukumnya, begitu juga sebaliknya, wasilah
kepada yang dibolehkan, maka hukumnya dibolehkan (mubah). Dan
sesuatu kewajiban tidak akan terlaksana, kecuali dengan perantara itu,

maka wajib pula adanya.®® Dalam penjelasan lain disampaikan bahwa fath

8 Al-Qurthuby, Al-Jami’ Al-Ahkam Al-Qur’an, 158
57 Al-Mughniyyah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah..., 107-108
8 Wahbah al Zuhaily, Ushul Figh al Islamy, Juz Il, (Beirut: Daar al Fikr, 1406 H/1986

M), 873; juga al Syatibi, Al Muwafagat Jilid 1V, (Mesir; Matba’ah al Maktabah al Tijariyah, t.th),

198

% Muhammad Abi Zahrah, Ushi! al-Figh. (Cairo: Dar al-Fikr, 1958), 288
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al-dzari’ah adalah menetapkan hukum atas suatu perbuatan tertentu yang
pada dasarnya diperbolehkan, baik dalam bentuk membolehkan (ibahah),
menganjurkan (istihab), maupun mewajibkan (ijab) karena perbuatan
tersebut bisa menjadi sarana terjadinya perbuatan lain yang memang telah
dianjurkan atau diperintahkan. Oleh karena itu, fath al-dzari’ah adalah
suatu perbuatan yang dapat membawa kepada sesuatu yang dianjurkan,
bahkan diwajibkan syara°“.

Al-Qarafi menyatakan bahwa terdapat dua motif penentuan hukum
itu; magashid dan wasd il. Magashid adalah tujuan utama hukum Islam
dalam meraih kemaslahatan dan mencegah dari kerusakan. Sementara,
wasail adalah sarana untuk mencapai hukum tersebut.”® Untuk memenuhi
kategorisasi al-dzari’ah, maka harus diperhatikan tentang struktur dari al-
dzari’ah yang lazim disebut sebagai rukun. Muhammad Hasyim Al-
Burhani menyebut adanya tiga rukun yang harus dipenuhi dalam
melakukan penalaran berbasis al-dzari’ah ini. Pertama, adanya perantara
(al-wasilah). Obyek atau perbuatan sebagai perantara atau wasilah ini
adakalanya dimaksudkan untuk obyek yang lain, atau untuk perbuatan itu
sendiri dan menjadi asas atas al-dzari’ah itu.”* Kedua, adanya jarak atau
rentang (al-ifdhd) yang menghubungkan antara perantara (al-wasilah) dan
obyek yang dilarang (al-mutawassil ilaih). Jarak atau rentang ini bisa

berbentuk perbuatan atau pengakuan; seperti perbuatan menunda waktu

0 Ahmad bin Idris bin Abd Rahman Al-Qarafi Al-Maliki. (2003), 353
I Muhammad Hisyam Al-Burhani. Sadd Al-Dzara i fi Al-Syariah Al-Islamiyyah.
(Damaskus: Dar Al-Fikr, 1985), 103
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dari panen anggur agar menjadi khamr, atau menggali lubang di belakang
pintu rumah agar orang terjerembab ke dalamnya.’? Ketiga, yang dilarang
(al-mutawassil ilaih). Secara ringkas, rukun yang terakhir ini adalah
berupa obyek al-dzari’ah yang dilarang. Apabila obyek atau perbuatan
tersebut tidak dilarang, maka hukumnya menjadi mubah.

Fath Adz-Dzari’ah adalah sebuah metode hasil pengembangan dari
konsep Sad Ad-D:zari’ah,dia bermakna sarana, alat dan atau wasilah itu
wajib untuk dimunculkan dan dipakai apabila hasil dari suatu perbuatan
yang menggunakan sarana, alat dan atau wasilah tersebut menghasilkan
kemaslahatan dan  kebaikan, hal ini  dikarenakan realisasi
kemaslahatanmerupakan bagian dari Magasid asy-Syari ah itu sendiri.”

Kaidah dasar dari metode ijtihad ini adalah:

oty s a e g Y L

“Apabila (pelaksanaan) suatu kewajiban tidak bisa sempurna
tanpa disertai adanya keberadaan suatu hal yang lain, maka hal yang lain
itu pun (menjadi) wajib untuk diadakan”

Guna menentukan apakah sarana, alat dan atau wasilah (Adz
Dzariah) bisa dipergunakan atau tidak karena keberadaannya menentukan
boleh tidaknya suatu perbuatan untuk dilakukan, maka secara umum hal

itu bisa dilihat dari dua hal, yaitu™:

2 Muhammad Hisyam Al-Burhani. Sadd Al-Dzara i fi Al-Syariah Al-Islamiyyah..., 118

8 Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, Juz Il (Beirut: Dar al-Fikri al- Muasir,
1986), 173

"4 Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami..., 178-179
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1. Motif atau tujuan yang mendrong seseorang melakukan suatu
perbuatan, apakah suatu perbuatan tersebut berdampak kepada
sesuatu yang dihalalkan atau diharamkan.

2. Akibat yang timbul dari perbuatan tersebut tanpa melihat niat atau
motif pelaku.

F. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir menjadi penting adanya dalam sebuah
penelitian, karena melalui kerangka berpikirlah dapat diketahui gambaran
alur berpikir peneliti. Penelitian yang akan dilakukan ini berfokus pada
ratio decidendi hakim terhadap ketentuan perzinaan sebagai dasar
penentuan mut’ah dan nafkah ‘iddah studi putusan di Pengadilan Agama
Ponorogo.

Adapun subjek dan objek yang akan diteliti yakni hakim dan
masyarakat di Kabupaten Ponorogo dimana putusan undang-undang
berlaku. Dalam hal ini, peneliti akan membatasi penelitian yang akan
dilakukan dengan menetapkan beberapa variabel sebagai tolak ukur
penentuan mut’ah dan nafkah ‘iddah berdasarkan pada putusan hakim dan
undang-undang. Untuk selanjutnya data yang diperoleh di lapangan akan
dikaji lebih lanjut dengan menggunakan aspek-aspek dari hukum Islam
dan undang-undang. Hasil akhir dari penelitian ini akan melihat
implementasi undang-undang dan hukum islam sebagai dasar penentuan
seorang hakim terhadap kadar mut’ah dan nafkah ‘iddah serta

pemeliharaan atas hak-hak istri pasca perceraian.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris atau lapangan
(fields research), merupakan penelitian untuk menganalisis penerapan
hukum dalam kehidupan masyarakat ataupun lembaga hukum dengan
menitik beratkan pada perilaku individu maupun masyarakat,
organisasi atau lembaga hukum yang kaitannya dengan implementasi
atau berlakunya hukum tersebut.” Peneliti nantinya turun langsung ke
lapangan guna mendapatkan data otentik, akurat, terperinci, dan
mendalam yang ada kaitannya dengan pola perilaku masyarakat
sebagai gejala yurudis melalui ungkapan perilaku yang nyata yang
dialami oleh masyarakat yang kemudian dikaji diperkuat dengan
berbagai literatur terpilih dan data yang kredibel.”® Fokus masalah
dalam penelitian ini adalah ratio decidendi hakim pada perkara
perceraian akibat perselingkuhan dan perzinaan sebagai dasar
penentuan mut’ah  dan nafkah ‘iddah studi kasus di wilayah
Pengadilan Agama Ponorogo yang akan dianalisis menggunakan

metode fathu dzariah.

5 Muhaimin, Metodologi Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 9.
76 Saifullah, Tipologi Penelitian Hukum, Sejarah, Paradigma dan Pemikiran Tokoh di Indonesia,
(Bandung: Rafika, 2018), 123
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2. Pendekatan Penelitian

Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni data
yang telah dikumpulkan dari naskah putusan perceraian, naskah
wawancara, dokumen, catatan lapangan, dan berkas-berkas penting.
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini untuk memahami suatu
fenomena secara mendalam untuk diteliti kebenarannya. Metode ini
dilakukan menggunakan teknik analisis mendalam, yaitu mengkaji
masalah kasus per kasus karena metode pendekatan kualitatif meyakini
bahwa sifat satu masalah akan berbeda dengan masalah lainnya.”’

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam mendapatkan informasi dan data yang
akurat sangatlah penting. Peneliti akan melakukan wawancara secara
mendalam kepada hakim yang menangani perkara ini di Pengadilan
Agama Ponorogo.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di wilayah Pengadilan Agama Ponorogo
dengan alasan sebagai berikut:
1. Karena di Pengadilan Agama Ponorogo banyak terdaftar perkara cerai
gugat maupun talak dimana salah satu faktor penyebab gugatan
perceraian tersebut adalah akibat perselingkuhan bahkan perzinaan

yang dilakukan oleh suami maupun istri.

7 Anslem Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, terj. Muhammad Shodiq
dan Imam Muttagien. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 4.
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Karena adanya SEMA No 2 dan 3 Tahun 2018 yang mengatur tentang
mut’ah dan nafkah ‘ddah  untuk seorang istri karena perkara
perselingkuhan dan perzinaan dijadikan sebagai alasan permohonan

cerai gugat yang diajukan oleh istri.

D. Data dan Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang utama

dan penting. Sumber data adalah subyek dari mana data tersebut dapat

diperoleh. Sumber data merupakan subjek dari mana data didapatkan.’®

Bila dilihat dari sumber pengambilannya data di bagi dua yaitu:

1. Data Primer

Data primer dalam  penelitian ini terdiri dari peraturan
perundang-undangan, putusan pengadilan, risalah resmi, serta
dokumen resmi Negara. Data primer dalam penelitian ini didapatkan
secara langsung melalui observasi, wawancara dan alat lainnya.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti
dari berbagai sumber yang tersedia. Data yang telah dikumpulkan dari
bahan-bahan kepustakaan yang biasanya digunakan untuk menunjang
atau melengkapi data primer.”® Data sekunder dari penelitian ini adalah
beberapa sumber literatur seperti buku, dokumen dan segala hal selain

data primer yang dapat menunjang penelitian ini. Adapun sumber

78 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 107
9 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik. Cet. 4 (Jakarta: Rineka Cipta,

2004), 88
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datanya ialah buku, jurnal, dokumen yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti sebagai dasar yang digunakan Hakim untuk

menetapkan mut’ah dan nafkah ‘iddah.

E. Pengumpulan Data

Berikut adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian ini:

1. Analisis Amar Putusan

Analisis amar putusan hakim dalam penelitian ini adalah
kaidah pengumpulan data yang utama dengan membaca dan
menganalisis sejumlah 144 perkara cerai gugat dan cerai talak yang
memiliki gugatan perselinghkuhan atau perzinaan mulai dari tahun

2018-2022.

. Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan
menanyakan beberapa pertanyaan kepada sumber data yang akan
diteliti. Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah
wawancara semi terstruktur dan tak berstruktur.®’ Jenis wawancara
yang peneliti gunakan untuk penelitian ini adalah wawancara semi
terstuktur (semitructure interview). Jenis wawancara ini masuk dalam
katagori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaan wawancara
lebih bebas dariapada jenis wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini untuk menemukan permasalahan yang diteliti

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancara dimintai

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 233-

234
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pendapat, dan ide-idenya. Dalam melaksanakan wawancara, peneliti

perlu mendengarkan secara cermat dan mencatat apa yang

dikemukakan oleh informan yang terdiri hakim, dan aparatur negara
yang bertugas di Pengadilan Agama Ponorogo. Berikut beberapa
narasumber yang kami wawancara:

a. Tiga hakim sebagai Responden yang bertugas di Pengadilan
Agama Ponorogo yakni Y.M Drs. Slamet Bisri, Y.M. Hj. Nurul
Chufaidhah, S.Ag, M.Hum dan Hj. Titik Nurhayati, S.Ag, M.Hum.

b. Panitera yang bertugas melaksanakan pemberian dukungan
administrasi perkara serta menyelesaikan surat-surat yang
berkaitan dengan perkara dan bidang teknis.®

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui
buku nikah, peninggalan tertulis, termasuk juga buku tentang teori,
pendapat, dalil atau hukum, dan lainnya yang berkaitan dengan denda
pelaku perselingkuhan perzinaan.

F. Analisis Data
Analisis data adalah proses menganalisis yang dilakukan oleh
seorang peneliti dengan cara meneliti, mengelompokkan, memilah data

supaya dapat dikelola, sehingga peneliti dapat menemukan mana yang

81 https://www.pa-blora.go.id/index.php/panduan-pembuatan-akta-kelahiran/10-profil-lembaga/50-
tugas-pokok-fungsi diakses tgl 12 September 2023
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penting dan dapat dipelajari serta dapat memilah hal-hal mana yang dapat
dimasukkan ke dalam penelitian ini.2?

Penelitian ini juga memakai metode analisis deskriptif kualitatif,
yaitu memberikan predikat kepada variabel yang diteliti sesuai kondisi
yang sebenarnya. Predikat yang diberikan kepada variabel tersebut
diberikan dalam bentuk predikat yang sebanding berdasarkan kondisi yang
diinginkan.®®

Berdasarkan hasil dari analisis data deskriptif kualitatif ini, peneliti
akan menggambarkan hasil dari pengumpulan dan peninjauan data yang
telah didapat dalam penelitian di lapangan mengenai ratio decidendi
hakim Pengadilan Agama Ponorogo dalam penentuan kadar nafkah Tddah
dan mutdh dalam perkara perceraian akibat perselingkuhan dan perzinaan.
Oleh sebab itu, peneliti akan melalui tiga tahapan yaitu:

1. Reduksi Data
Peneliti akan mereduksi data dengan cara merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal yang dianggap peting,
kemudian diteliti untuk menemukan tema dan polanya. Sehingga
setelah diselesaikan proses reduksi akan memberikan gambaran yang

lebih jelas sehingga mempermudah peneliti ketika melakukan

82 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),

248

8 Suharsimi Arikunto, Metode Peneltian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 353.
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pengumpulan data selanjutnya dan mencari data kembali bila suatu
saat diperlukan.®

Dalam tahap ini peneliti akan melakukan pengoreksian dan
pemilahan data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan para
hakim dan panitera di Pengadilan Agama Ponorogo.

Penyajian Data

Setelah peneliti melakukan reduksi data, langkah selanjutnya
ialah peneliti menyajikan data. Dalam penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif ini, proses penyajian data dipaparkan dalam
bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan, serta diagram
alur (flowchart). Peneliti banyak menggunakan bentuk teks naratif
dalam memaparkan penyajian data dalam penelitian ini.®

Pada tahap ini, peneliti akan memaparkan berbagai data yang
telah diperoleh dari hasil wawancara dengan informan. Kemudian
peneliti akan mendeskripsikan melalui penganalisisan dan penalaran,
sehingga nantinya dapat diperolen gambaran pemahaman terhadap
pandangan hakim di Pengadilan Agama Ponorogo dalam penentuan
nafkah iddah dan mutdh dalam perkara perceraian akibat

perselingkuhan dan perzinaan.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta, 2011),

147.

8 Sugiyono, Metode Penelitian..., 149
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3. Verifikasi Data

Menurut Milles dan Huberman langkah ketiga di dalam
analisis data kualitatif ialah penarikan kesimpulan serta verifikasi.
Kesimpulan awal dari sebuah penelitian masih bersifat sementara, dan
akan dapat berubah lagi jika tidak ditemukan berbagai bukti kuat yang
mendukung hasil penelitian tahap awal, dengan didukung bukti-bukti
valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang telah dikemukakan adalah
kesimpulan yang kredibel. Setelah seluruh data penelitian telah melalui
tahapan di atas, selanjutnya peneliti akan menarik kesimpulan sesuai
dengan fakta di lapangan sebagai indikator atas putusan hakim bagi
pelaku perselingkuhan/perzinaan bagi hakim sebagai dasar penentuan
mut’ah dan nafkah ‘iddah.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data di dalam sebuah penelitian sangatlah penting, di
samping sebagai sarana peneliti untuk meneliti hal tersebut. Keabsahan
data juga merupakan alat bantu peneliti untuk mempertanggung jawabkan
penelitian dengan metode triangulasi. Triangulasi merupakan teknik
penelitian keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, baik
untuk keperluan pemeriksaan atau sebagai bahan pembanding data

tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan cara:®®

8 |_exy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 333.
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a. Membandingkan data yang didapat dari observasi dengan data yang
didapat wawancara.

b. Membandingkan keadaan dan sudut pandang seseorang dengan
pendapat-pendapat dan pandangan orang misalnya masyarakat biasa,

masyarakat berpendidikan, masyarakat kalangan atas dan lain-lain.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Gambaran Umum Pengadilan Agama Ponorogo

Pengadilan Agama Ponorogo yang merupakan Pengadilan Tingkat
Pertama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkara-perkara di tingkat pertama antara orang-orang
yang beragama Islam di bidang: perkawinan, waris, wasiat, hibah,
wakaf, zakat, infag, shadagah dan ekonomi syariah sebagaimana diatur
dalam pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama. Pengadilan Agama ini memiliki wilayah kerja di
Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, Indonesia.

Fungsi utama dari Lembaga Peradilan Agama adalah  untuk
menyelesaikan perkara yang berhubungan dengan masalah pernikahan,
perceraian, warisan, wakaf, dan segala perkara yang berkaitan dengan
hukum Islam. Pengadilan ini bertugas memberikan putusan hukum
yang mengacu pada hukum Islam dan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia.

Pengadilan Agama Kelas 1A Ponorogo memiliki wilayah kerja
yang mencakup Kabupaten Ponorogo. Ini berarti bahwa Pengadilan
Agama ini akan menangani perkara-perkara yang timbul di wilayah
tersebut. Pengadilan Agama Kelas 1A Ponorogo dilengkapi dengan

berbagai fasilitas yang mendukung pelaksanaan tugasnya, seperti

77
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ruang sidang, kantor administrasi, perpustakaan hukum, dan lain
sebagainya.

Pengadilan Agama memiliki hakim dan staf yang terlatih dalam
hukum Islam dan hukum pernikahan. Mereka bertanggung jawab
untuk mendengarkan argumen dari kedua belah pihak yang terlibat
dalam perkara dan memberikan keputusan berdasarkan hukum yang
berlaku. Hakim Pengadilan Agama berusaha untuk menyelesaikan
perkara secara adil dan berkeadilan. Upaya mediasi dan perdamaian
sering digunakan untuk menyelesaikan sengketa keluarga sebelum
melanjutkan ke tahap persidangan. Proses hukum di Pengadilan
Agama mengikuti aturan dan tata cara yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pihak yang terlibat dalam perkara
memiliki hak untuk mendapatkan bantuan hukum jika diperlukan.

Visi dan misi dari Pengadilan Agama Ponorgo adalah terwujudnya
Pengadilan Agama Ponorogo yang Agung, menjaga kemandirian
Pengadilan Agama Ponorogo, memberikan pelayanan hukum yang
berkeadilan kepada pencari keadilan, meningkatkan kualitas
kepemimpinan dan profesionalisme sumber daya manusia Pengadilan
Agama Ponorogo dan meningkatkan kredibilitas dan transparansi

Pengadilan Agama Ponorogo.®’

87 https://www.pa-ponorogo.go.id/tentang-pengadilan/profil-pengadilan/visi-misi diakses
tanggal 7 September 2023
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2. Hakim Pengadilan Ponorogo

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hakim adalah
orang yang mengadili perkara (dalam pengadilan atau mahkamah).%
Hakim Pengadilan Agama Kelas 1A Ponorogo adalah seorang pejabat
yang bertugas di sistem peradilan agama di Indonesia yang mana
memiliki sistem peradilan agama yang beroperasi secara paralel
dengan sistem peradilan umum. Kelas 1A merupakan salah satu
tingkatan dalam peradilan agama Indonesia. Pengadilan Agama dibagi
menjadi beberapa kelas berdasarkan wilayah geografis dan tingkat
kerawanan perkara. Kelas 1A adalah salah satu kelas tertinggi dalam
hierarki ini dan biasanya berada di kota-kota besar.

Struktur Organisasi Hakim Pengadilan Agama Ponorogo

a. Hakim Ketua : Drs. Zainal Arifin, M.H
b. Wakil Hakim Ketua : H. Ali Hamdi, S.Ag, M.H
c. Hakim Utama dan Madya Muda :

e Drs. H. Maksum, M.Hum

e Hj. Nurul Chufaidhah, S.Ag, M.Hum

e Drs. Slamet Bisri

e Drs. Munirul Ikhwan, S.H.I

e Hj. Titik Nurhayati, S.Ag, M.H

e Ruhana Farid, S.H.I, M.H.I

e Dr. Massadi, M.H

8 Kkbbi.web.id, diakses tanggal 7 September 2023.
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e Ahmad Abdul Halim, S.H.I, M.H
Dari 10 anggota Hakim yang bertugas di Pengadilan Agama
Ponorogo, peneliti mewawancarai tiga diantaranya sebagaimana

dipaparkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.1
Profil Informan
) Masa
No Nama Jabatan Usia )
Kerja
1. | Drs. Slamet Bisri Hakim Utama | 64 tahun 4 tahun
Hj. Nurul Chufaidhah, ) 3 tahun
2. Hakim Utama | 63 tahun
S.Ag, M.Hum
Hj. Titik Nurhayati, S.Ag, | Hakim Madya 4 tahun
3. 48 tahun
M.H Pratama

Pemilihan terhadap ketiga hakim tersebut diatas karena
diantaranya masa kerja yang panjang di Pengadilan Agama Ponorogo
serta ketiga hakim tersebut pernah menangani kasus perceraian dan
penetapan mutah dan nafkah iddah yang didalam gugatannya tercantum
adanya perbuatan perselingkuhan dan perzinaan.

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian

1. Data Putusan Perceraian Pengadilan Agama Ponorogo

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menganalisa register
putusan pada tahun 2018 hingga tahun 2022. Kelima tahun tersebut
dipilih karena menggambarkan dinamika putusan hakim yang paling
dekat dengan waktu riset. Dalam proses tersebut, peneliti telah

mengobservasi dan menganalisis perkara yang masuk ke Pengadilan
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Agama Ponrogo khususnya terkait perkara perceraian yang terdapat
kasus perselingkuhan dan atau perzinaan dalam posita yang berupa
fakta-fakta hukum dan kualifikasi perbuatan.

Dari jumlah keseluruhan perkara perceraian yang teregister dari
tahun 2018 hingga tahun 2022 yang berjumlah 9.686 perkara terdapat
144 perkara cerai gugat dan cerai talak yang menjadi objek penelitian
dan analisis peneliti. Dari keseluruhan perkara diatas merupakan
perkara yang di dalamnya terdapat gugatan perselingkuhan dan
perzinaan.

Dapat dirincikan bahwa total perkara pada tahun 2018 yang
menjadi obyek penelitian oleh penulis sejumlah 25 perkara yang terdiri
dari 4 perkara cerai talak dan 21 perkara cerai gugat. Dari 4 perkara
cerai talak tersebut hanya 3 putusan diantaranya yang memiliki
pembebanan mutah dan nafkah iddah. Selanjutnya pada tahun 2019
jumlah perkara yang menjadi fokus peneliti mencapai 48 perkara yang
terdiri dari 16 perkara cerai talak dan 32 perkara cerai gugat. Dari 16
perkara cerai talak tersebut hanya 5 yang di dalamnya tercantum
pembebanan nafkah iddah dan mutéh. Dan pada tahun 2020 terdapat
38 perkara perceraian akibat perselingkuhan dan perzinaan yang tediri
dari 3 cerai talak dan 35 cerai gugat. Dari 3 perkara cerai talak tersebut
hanya 2 diantaranya memiliki pembebanan mutah dan nafkah iddah.
Lalu di tahun selanjutnya, tahun 2021 terdapat 20 perkara perceraian

yan dirincikan 6 perkara cerai talak dan 14 perkara cerai gugat. Dari 6
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perkara cerai talak tersebut hanya 1 perkara yang di dalam amar
putusannya dicantumkan pembebanan mutdh dan nafkah iddah. Dan di
tahun terakhir terdapat 13 perkara perceraian yang diklasifikasikan atas
1 perkara cerai talak tanpa adanya pembebanan mutah ataupun nafkah
iddah dan 12 perkara cerai gugat.

Tabel 4.2 Jumlah Amar Putusan Cerai Gugat dan Cerai Talak

dari tahun 2018-2022

No Tahun Cerai Talak | Cerai Gugat Jumlah
1. | 2018 4 21 25
2. 2019 16 32 48
3. 12020 3 35 38
4. | 2021 6 14 20
5. | 2022 1 12 13

Dari 144 perkara cerai gugat dan cerai talak dapat diklasifikasikan
menurut jenis penetapan amar putusan verstek sejumlah 117 perkara
dan non verstek sejumlah 27 yang disusun dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.3 Prosentase jumlah amar putusan verstek dan non

verstek dari tahun 2018-2022

No Kategori Amar Putusan Jumlah %

1. | Putusan Verstek 117 81%

2. Putusan Non Verstek 27 19%
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Dari proses analisis terhadap 144 data amar putusan hanya
terdapat 14 perkara dengan adanya pemebanan mutah dan atau nafkah
iddah.

Tabel 4.4 Prosentase pembebanan mutdh dan nafkah iddah

dari 14 perkara cerai talak

No Pembebanan Nafkah Prosentase
1. Mutah dan nafkah iddah 57 %

2. Mutéh 28 %

3. | Nafkah iddah 0 %

4. Tanpa ada pembebanan 15%

Dapat diketahui bahwa dari 144 amar putusan yang dijadikan
objek analisis hanya terdapat 14 perkara yang terdapat pembebanan
mutah atau nafkah iddah atau hal tersebut setara dengan 8% dari amar
putusan yang diantaranya memuat isi putusan dengan penetapan

nafkah iddah dan mutah.

Ratio Decidendi Majelis Hakim dalam Penetapan Mutah dan
Nafkah fddah

Kewajiban pemberian nafkah pasca perceraian di atur dalam
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 diubah dengan UU No 16 Tahun
2019 jo PERMA No 3 Tahun 2017 jo SEMA No 3 Tahun 2018 jo

SEMA No 2 Tahun 2019 jo Kompilasi Hukum Islam. Akan tetapi
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dalam praktiknya, pemenuhan hak—hak perempuan dan anak tersebut
ditunjang oleh berbagai macam faktor. Adapun faktor pendukung
pemenuhan hak-hak perempuan pasca perceraian diantaranya adalah
Itikad baik dari suami, amar putusan majelis hakim, suami
mempunyai penghasilan dan/atau harta yang cukup untuk memenuhi
tuntutan kewajiban.®®

Dari 144 data yang dipaparkan dalam sub bab sebelumnya dapat
dijabarkan ratio decidendi hakim yang tertuang dalam amar putusan
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Ratio Decidendi Hakim Pengadilan Agama pada

Proses Perceraian Akibat Perzinaan dan Perselingkuhan yang
diputus non-verstek dari tahun 2018

No | No dan Jenis Perkara Ratio Decidendi Hakim

- Istri mengakui bahwa dirinya telah
berhubungan intim dengan pria lain
(nusyuz).

- Suami dan istri mengajukan 2
orang saksi, yang dari keduanya
menyatakan bahwa harmoni rumah
tangga pasangan tersebut tidak
dapat dipertahankan lagi semenjak

340/Pdt.G/2018/PA.Po tahun 2009 meskipun telah

(Cerai Talak) berusaha untuk didamaikan.

- Suami berazam untuk menjatuhkan
talak.

- Istri meminta hak mutah, nafkah
‘iddah dan nafkah madhiyah.
Majelis menetapkan mutah sebesar
15.000.000,-, nafkah madhiyah
sebesar 21.000.000,- dan menolak
pengajuan nafkah ‘iddah karena

8 https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/faktor-pendukung-dan-
penghambat-pemenuhan-hak-hak-perempuan-dan-anak-pasca-perceraian diakses pada 10
September 2023.
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istri terbukti nusyuz.

553/Pdt.G/2018/PA.Po
(Cerai Gugat)

Terjadinya pertengkaran terus
menerus karena uang kiriman habis
tanpa adanya kejelasan, menjual
mobil tanpa persetujuan pihak istri,
serta suami menjalin hubungan
dengan wanita lain.

Saksi dari pihak istri memenuhi
syarat sedangkan dari pihak suami
tidak memenuhi.

Pisah rumah selama 1 tahun dan
telah berusaha didamaikan akan
tetapi tidak berhasil.

637/Pdt.G/2018/PA.Po
(Cerai Gugat)

Hubungan rumah tangga tidak
rukun karena suami dan istri
terbukti sama-sama menjlain
hubungan dengan orang lain.
Pisah rumah selama 2 tahun 4
bulan.

Sengketa harta gono gini
ditetapkan dalam amar putusan.

1436/Pdt.G/2018/PA.Po
(Cerai Gugat)

Istri merupakan PNS yang bekerja
di Pemerintahan Kabupaten
Ponorogo dan telah mendapatkan
izin dari atasan.

Hubungan rumah tangga tidak
rukun (broken marriage) karena
suami dan istri terbukti sama-sama
menjalin hubungan dengan orang
lain.

Istri bertekad untuk bercerai
meskipun suami masih ingin
memperbaiki rumah tangga.

Pisah rumah selama 4 tahun.

1916/Pdt.G/2018/PA.Po
(Cerai Talak)

Antara suami dan istri saling
menuduh telah berselingkuh yang
mengakibatkan rumah tangga tidak
harmonis.

Istri sudah tidak mau diajak untuk
tinggal satu rumah.

Istri meminta hak mutah, nafkah
‘iddah dan nafkah madhiyah.
Majelis menetapkan mutéh sebesar




86

5.000.000,-, nafkah ‘iddah sebesar
3.000.000,- dan menolak
pengajuan nafkah madhiyah
karena kelalaian suami dalam
memberikan nafkah tidak terbukti.

1943/Pdt.G/2018/PA.Po
(Cerai Talak)

- Terjadi perselisihan terus menerus
akbiat permasalahan ekonomi,
adanya tuduhan perselingkuhan
serta istri sering meminta cerai
sejak tahu 2005-2018.

- Pisah rumah selama 5 bulan.

- Istri meminta hak mutah, nafkah
‘iddah dan nafkah madhiyah.
Majelis menetapkan mutéh sebesar
6.000.000,-, nafkah ‘iddah sebesar
1.500.000,-

Tabel 4.6 Ratio Decidendi Hakim Pengadilan Agama pada
Proses Perceraian Akibat Perzinaan dan Perselingkuhan yang
diputus non-verstek dari tahun 2019

No

No Perkara

Ratio Decidendi Hakim

237/Pdt.G/2019/PA.Po
(Cerai Gugat)

- Rumah tangga tidak rukun karena
suami mencium adik ipar istri.
Keluarga berusaha mendamaikan
namun tidak berhasil.

- Pisah rumah selama 5 tahun.

263/Pdt.G/2019/PA.Po
(Cerai Talak)

- Sejak tahun 2018 keharmonisan
rumah tangga goyah dikarenakan
komunikasi yang tidak lancar yang
menimbulkan saling mencemburui.

- Terjadi pisah rumah dan putus
komunikasi selama 8 bulan.

- Majelis memberikan hak-hak istri
pasca perceraian (hak ex officio)
berupa: mut’ah sebesar 4.000.000,-
dan nafkah ‘iddah sebesar
3.000.000,- karena istri terbukti
tidak nusyuz.

321/Pdt.G/2019/PA.Po
(Cerai Gugat)

Ketentraman rumah tangga sudah
goyah sejak 2011 karena suami
tidak mempercayai istri karena istri
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telah berselingkuh dengan laki-laki
lain.

Pisah rumah selama 2 tahun.
Tergugat dan Penggugat tidak
melaksnakan kewajiban masing-
masing.

1193/Pdt.G/2019/PA.Po
(Cerai Talak)

Keharmonisan rumah tangga telah
goyah karena suami yang bekerja
sebagai TNI di jayapura
berselingkuh dan ingin menikah
dengan selingkuhannya.

Sejak 2016 istri pulang ke
Ponorogo untuk mengurus terapi
anak (mereka) yang berkebutuhan
khusus.

Pisah rumah saat suami kembali ke
Ponorogo dari tahun 2018.

Suami berazam untuk bercerai.
Istri meminta hak mutéh, nafkah
‘iddah dan hadhonah. Majelis
menetapkan mutah sebesar
24.000.000,-, nafkah ‘iddah
sebesar 6.000.000,- dan hadhnah
sebesar 2.000.000,- setiap bulan.

1196/Pdt.G/2019/PA.Po
(Cerai Talak)

Rumah tangga tidak dapat
dirukunkan kembali karena istri
terbukti memiliki hubungan
dengan pria lain.

Istri meminta hak mutéh, nafkah
‘iddah dan hadhonah. Majelis
menetapkan mutah sebesar
3.000.000,- (atas kerelaan suami),
nafkah ‘iddah ditolak
pengajuannya karena istri terbukti
nusyuz, hadhonah 450.000,- setiap
bulan.

1356/Pdt.G/2019/PA.Po
(Cerai Talak)

Rumah tangga tidak harmonis
karena istri selingkuh dengan pria
lain, namun dapat dirukunkan
kembali.

Pisah rumah serta sudah tidak ada
hubungan baik antara suami dan
istri.

Istri meminta hak mutéh, nafkah
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‘iddah dan nafkah madhiyah.
Majelis menetapkan mutéh sebesar
10.000.000,- (atas kerelaan suami),
nafkah ‘iddah sebesar 3.000.000,-,
nafkah madhiyah ditolak majelis
karena gugatan tidak beralasan
hukum.

1838/Pdt.G/2019/PA.Po
(Cerai Talak)

- Perselisihan rumah tangga yang

berkelanjutan dikarenakan
miskomunikasi dalam pengelolaan
uang kiriman istri dan istri diduga
memiliki hubungan dengan pria
lain.

- Terjadi perdamaian diantara suami

dan istri serta menanda tangani
perjanjian yang disetujui pada 29
Januari 2023

2088/Pdt.G/2019/PA.Po
(Cerai Talak)

- Hubungan rumah tangga tidak

dapat didamaikan kembali melalui
mediasi maupun nasehat karena

pertengkarang yang terus menerus
dan saling menuduh berselingkuh.

- Sudah pisah rumah dan tidak

menjalankan kewajiban suami
istri.

- Istri meminta hak mutah, nafkah

‘iddah dan hadhonah. Majelis
menetapkan mutéh sebesar
12.000.000,-, nafkah ‘iddah
sebesar 3.000.000,- dan hadhnah
minimal 500.000,- setiap bulan.

Tabel 4.7 Ratio Decidendi Hakim Pengadilan Agama pada
Proses Perceraian Akibat Perzinaan dan Perselingkuhan yang
diputus non-verstek dari tahun 2020

Ratio Decidendi Hakim

No | No Perkara
- Keharmonisan rumah tangga
hilang akibat suami malas bekerja
1 69/Pdt.G/2020/PA.Po serta memiliki hubungan dengan

(Cerai Gugat)

wanita lain.
suami sering berfoya-foya.
Keluarga telah berusaha untuk
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mendamaikan tapi tidak berhasil.

174/Pdt.G/2020/PA.Po
(Cerai Gugat)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat suami sering
keluar malam, judi, minum-
minuman keras dan tergugat
memiliki hubungan dengan wanita
lain.

Penggugat dan tergugat berpisah
tempat tinggal dan sudah
meninggalkan kewajiban masing-
masing

Tidak ada tanda-tanda untuk dapat
rukun kembali

309/Pdt.G/2020/PA.Po
(Cerai Talak)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat perbedaan
pandangan.

Suami berselingkuh dengan wanita
lain namun hubungan rukun
kembali.

Terjadinya kesepakatan untuk cerai
diantara kedua belah pihak

Suami besedia memberikan mut’ah
sebesar 15.000.000,- dan disetujui
oleh majelis.

645/Pdt.G/2020/PA.Po
(Cerai Talak)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat suami sering
pulang malam karena tuntutan
pekerjaan.

Suami diduga selingkuh dengan
wanita lain.

Istri setuju untuk diceraikan asal
diberikan uang tunai sebesar
150.000.000,- sebagai jatah bagi
hasil atas rumah dan tanah yang
ditempati namun tuntutan ini
ditolak majelis karena
ketidakjelasan dan ketidakrincian
gugatan.

Majelis menetapkan mut’ah
5.000.000,- dan nafkah ‘iddah
3.000.000,- karena tidak terbukti
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adanya perbuatan nusyuz istri.

906/Pdt.G/2020/PA.Po
(Cerai Gugat)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat suami kurang
mampu menafkahi, berjudi, dan
selingkuh dengan wanita lain.
Keduanya telah berusaha
didamaikan dengan mediasi di luar
pengadilan namun tidak
membuahkan hasil.

Keduanya telah meninggalkan
kewajiabnnya masing-masing.

525/Pdt.G/2020/PA.Po
(Cerai Talak)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat suami tinggal
dengan wanita lain di kos.

Pisah rumah selama 2 tahun
berturut-turut.

Tidak adanya hubungan suami istri
semenjak pisah rumah.

Suami menunjukkan sikap
bersungguh-sungguh untuk
bercerai.

Majelis menetapkan mut’ah
5.500.000,- dan nafkah ‘iddah
4.500.000,- karena tidak terbukti
adanya perbuatan nusyuz istri.

1479/Pdt.G/2020/PA.Po

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat suami sering
menuduh istri berselingkuh,
melakukan hal-hal supranatural
seperti santet dan tenung.

Pisah rumah selama 1 tahun 5
bulan.

Kedua belah pihak bersungguh-
sungguh untuk bercerai dan sudah
berusaha didamaikan namun tidak
dapat direalisasikan.

1268/Pdt.G/2020/PA.Po
(Cerai Gugat)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi

pertengkaran akibat istri kerap
menerima telepn dan sms dari
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seorang laki-laki.

Sudah tidak ada komunikasi yang
baik diantara keduanya.

Istri bersungguh-sungguh ingin
bercerai dan tidak dapat
didamaikan.

1340/Pdt.G/2020/PA.Po
(Cerai Talak)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat istri tidak mau
diajak untuk melayani suami di
ranjang dan berselingkuh
(berhubungan badan) dengan
teman suami dan telah berjalan
selama 3 tahun.

Pisah rumah 4 bulan berturut-turut.
Suami memohon dibebaskan dari
tanggungan mut 'ah dan nafkah
‘iddah.

Tabel 4.8 Ratio Decidendi Hakim Pengadilan Agama pada
Proses Perceraian Akibat Perzinaan dan Perselingkuhan yang
diputus non-verstek dari tahun 2021

No

No Perkara

Ratio Decidendi Hakim

159/Pdt.G/2021/PA.Po
(Cerai Gugat)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat suami
menjalin hubungan dengan wanita
lain, kasar, dan sering meminta
uang semasa penggugat masih
menjadi TKI di Taiwan.

Pisah rumah selama 1 tahun 2
bulan.

Istri bersungguh-sungguh ingin
bercerai dan tidak mau berdamai.

825/Pdt.G/2021/PA.Po
(Cerai Gugat)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat suami
menjalin hubungan dengan wanita
lain sehingga menimbulkan
perselisihan yang terus menerus
Pisah rumah selama 7 bulan.
Terputusnya komunikasi dan
sudah tidak saling menghiraukan.
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Istri tidak mau didamaikan dengan
suami.

1035/Pdt.G/2021/PA.Po
3 | (Cerai Gugat)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat suami
menjalin hubungan dengan wanita
lain sehingga menimbulkan
perselisihan yang terus menerus
Pengajuan pembagian harta
bersama dicabut dan diganti
dengan perjanjian yang disetuji
oleh kedua belah pihak.

1185/Pdt.G/2021/PA.Po
(Cerai Talak)

Hubungan rumah tangga tidak
harmonis sering terjadi
pertengkaran akibat istri selingkuh
dengan pria lain.

Pisah rumah selama 1 tahun 6
bulan.

Pemohon menunjukkan sikap
sungguh-sungguh untuk bercerai
dan tidak ingin berdamai.
Termohon meminta hak mutéh,
nafkah ‘iddah dan hadhonah.
Majelis menetapkan mutéh sebesar
3.000.000,-, nafkah ‘iddah ditolak
karena istri berbuat nusyuz dan
hadhnah minimal 500.000,- setiap
bulan.

Dari 27 kasus cerai talak dan cerai gugat yang penulis uraiakan di

atas, terdiri dari 15 perkara cerai talak dan 12 perkara cerai gugat. Dari

perkara cerai talak di atas terdapat 6 perkara yang mana istri

melakukan perselingkuhan bahkan perzinaan dan 3 diantaranya

terdapat penetapan mut’ah dan nafkah ‘iddah. Sedangkan dalam

perkara cerai gugat terdapat 8 perkara yang didalamnya suami

melakukan perselingkuhan namun tidak ada pembebanan mut’ah

maupun nafkah ‘iddah.
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Tabel 4.9 Ratio Decidendi Hakim Pengadilan Agama pada
Proses Perceraian Akibat Perzinaan dan Perselingkuhan yang

diputus non-verstek dari tahun 2018-2022

Jenis Suami Istri Saling Pembebanan
Selingkuh/ | Selingkuh/ | Menuduh | dalam
Berzina Berzina Selingkuh | Putusan

Cerai 4 6 5 Ada

Talak

Cerai 7 3 2 Tidak Ada

Gugat

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ratio decidendi hakim
dalam menetapkan mut’ah dan nafkah ‘iddah adalah tidak adanya
indikasi perbuatan nusyuz (berselingkuh atau berzina) yang dilakukan
oleh istri pada perkara cerai talak, istri yang nusyuz masih dapat
diberikan mut’ah dan nafkah ‘iddahnya dengan kerelaan suami pada
kasus cerai talak. Dan ratio decidendi hakim dalam perkara yang tidak
ditetapkan mut’ah dan nafkah ‘iddah adalah apabila istri terbukti
nusyuz dengan berselingkuh atau berzina sedangkan suami tidak
bersedia untuk dibebankan membayar mut’ah atau nafkah ‘iddah dan
pada perkara cerai gugat yang mana pihak suami maupun istri berbuat
nusyuz dengan berselingkuh atau berzina.

Dalam menentukan dan menetapkan mutah dan nafkah iddah
hakim mengacu pada pasal 41 huruf C UU no 1 tahun 1974 yang
berbunyi: “Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk

memberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu
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kewajiban bagi bekas isteri.”®® Selain dari pada undang-undang hukum
positif tersebut seorang hakim juga mengacu pada Kompilasi Hukum
Islam sebagai pedoman atau petunjuk para Hakim Peradilan Agama
dalam memutuskan dan menyelesaikan perkara pasal 149 huruf a yang
menyatakan tentang pewajiban mutah dan huruf b yang menyatakan
terkait nafkah iddah.™

Pasal 149 huruf a : “Bilamana perkawinan putus karena talak,
maka bekas suami wajib memberikan mut'ah yang layak kepada bekas
istrinya, baik berupa uang atau benda, kecuali bekas isteri tersebut
gobla ad dukhul.”

Pasal 149 huruf b : “Memberikan nafkah, maskan (tempat
tinggal) dan kiswah (pakaian) kepada bekas istri selama masa iddah,
kecuali bekas istri telah dijatuhi talak bain atau nusyuz dan dalam
keadaan tidak hamil.”

Dasar hukum pertimbangan hakim dalam menetapkan mutéh

dan nafkah iddah juga didasarkan pada Al-Quran surat Al-Bagarah

ayat 241 yang berbunyi:

Lo,

2 ..6;5‘" PEny J ,o,°~L’ wb o wit st
Ol (Lo a5 L Bianlly aas caallead]y

Artinya: “Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah
diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.”%2

Dalam rangka mengimplementasikan bunyi point 3 dari SEMA

No. 3 Tahun 2018 Hasil Pleno Kamar Agama yang dijelaskan bahwa:

“istri dalam perkara cerai gugat dapat diberikan nafkah madhiyah,

% Naskah Undang-Undang Republik Indonesia no 1 Tahun 1974
%1 https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/assets/resource/ebook/23.pdf
9 Al-Quran
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nafkah iddah, mut ah, dan nafkah anak sepanjang tidak nusyuz”. Maka
dari itu berdasarkan Perma tersebut, khusus pada perkara cerai gugat
tidak menutup kemungkinan pihak Penggugat atau yang dalam hal ini
adalah istri memiliki hak untuk mengajukan tuntutan atas nafkah
madhiyah, iddah, mut’ah, dan nafkah anak sepanjang istri tidak
bersikap nusyuz.

Namun di lapangan terdapat beberapa hal yang menghambat
pengimplementasian SEMA tersebut yaitu saat pihak tergugat (suami)
tidak hadir dalam persidangan. Hal tersebut menghilangkan satu faktor
penting dalam perumusan dan penentuan besaran nafkah iddah yaitu
penggalian data real tentang keadaan suami, pekerjaan, harta,
tanggungan dan lain-lain. Penentuan besaran iddah membutuhkan
validasi dari para pihak terkait beserta para saksi untuk mengetahui
fakta hukum dari perkara tersebut.®®

Adapun penjelasan tentang nusyuz dapat dijelaskan sebagai
pembangkangan seorang istri. Contoh dari hal tersebut adalah apabila
seorang suami dan istri telah pisah rumah bersama lantas seorang istri
pergi dari rumah bersama tanpa pamit kepada suami. Adapun apabila
suami maupun istri tidak melaksanakan kewajibannya atau dengan
kata lain tidak menjaga komitmen pernikahan dengan sungguh-

sungguh sehingga salah satu pihak berselingkuh atau bahkan berzina

% Titik Nurhayati, Wawancara (Ponorogo, 25 September 2023)
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maka hal tersebut juga termasuk pada kategori nusyuz.®* Sedangkan
dalam proses persidangan yang tidak dihadiri oleh suami, Majelis
Hakim tidak dapat secara yakin menentukan bahwa istri tersebut tidak
nusyuz tanpa adanya suatu pembuktian.

Di Indonesia sendiri perceraian diklasifikasikan menjadi dua
macam berdasarkan pihak yang mengajukan, yaitu cerai gugat jika
yang mengajukan dari pihak istri, sedangkan jika yang mengajukannya
adalah pihak suami maka disebut cerai talak. Perceraian dibedakan
olen Undang-undang berdasarkan kehendak istri dan perceraian
berdasarkan kehendak suami, hal ini disebabkan karakteristik yang
berbeda dari hukum Islam, sehingga proses perceraian berdasarkan
kehendak istri akan berbeda dengan proses perceraian berdasarkan
kehendak suami.®®

Adanya perbedaan dalam pengajuan antara cerai gugat dan
cerai talak kepada Pengadilan Agama, menunjukkan bahwa masing-
masing perkara memiliki konsekuensinya tersendiri. Hal mendasar
yang kemudian harus dipahami terkait konsekuensi terhadap cerai
talak sebagaimana Pasal 41 huruf ¢ dalam UU No. 1 Tahun 1974
menyebutkan: “(c) Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami
untuk memberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu

kewajiban bagi bekas isteri.”

% Titik Nurhayati, Wawancara (Ponorogo, 25 September 2023)
% Slamet Bisri, Wawancara (Ponorogo, 15 September 2023)
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Dalam perkara cerai talak pembebanan nafkah iddah dan
mutah melekat secara otomatis terhadap suami sebagai bentuk
tanggung jawab atas perceraian yang tidak dikehendaki oleh istri
kecuali istrinya terbukti berbuat nusyuz.®® Adapun dalam perkara cerai
gugat seorang istri dapat diberikan haknya berupa nafkah iddah selagi
istri tidak terbukti nusyuz. Namun apabila dalam suatu perkara cerai
talak seorang suami bersedia memberikan mutdh dan nafkah iddah
meskipun istrinya terbukti nusyuz maka hal tersebut sah.%’

Pada perkara cerai talak pembayaran atas pembebanan nafkah
iddah dan mutdh harus di bayar sebelum suami melaksanakan ikrar
talak di depan Majelis Hakim. Sedangkan dalam perkara cerai gugat
pembebanan nafkah iddah berlaku sejak putusan dijatuhkan dan dalam
saat yang bersamaan timbullah satu kendala apabila dalam sidang
putusan tersebut suami tidak hadir. Dalam persidangan putusan Hakim
dan Mejelis telah berusaha untuk memperjuangkan hak-hak dari istri
maupun anak pasca perceraian guna menjamin kesejahteraan rumah
tangga pasca perceraian namun apabila pihak tergugat dalam hal ini
suami tidak hadir karena mungkin suami tidak mau membayar
pembebanan akibat dari perceraian dalam persidangan maka putusan
yang ditetapkan oleh majelis menajdi sia-sia. Pada beberapa kasus
perceraian juga memiliki berbagai masalah yang membuat persidangan

itu memakan banyak waktu akibat dari masalah yang berlarut-larut.

% Slamet Bisri, Wawancara (Ponorogo, 15 September 2023)
% Ibid., Slamet Bisri, Wawancara (Ponorogo, 15 September 2023)
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Lebih lanjut dalam perkara perceraian cerai gugat terdapat
Perma no 3 Tahun 2017 yang menyebutkan bahwa: “Dalam rangka
pelaksanaan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2017
Tentang Pedoman Mengadili Perempuan Berhadapan Dengan Hukum
untuk memberi perlindungan hukum bagi hak-hak perempuan pasca
perceraian, maka amar pembayaran kewajiban suami terhadap istri
pasca perceraian dalam perkara Cerai Gugat dapat menambahkan
kaliman sebagai berikut: ‘...yang dibayar sebelum Tergugat mengambil
akta cerai’, dengan ketentuan amar tersebut dinarasikan dalam posita
dan petitum gugatan”. Ketentuan tersebut merupakan secercah harapan
Penggugat dalam perkara Cerai Gugat (istri yang menggugat cerai
suami) untuk dengan mudah mendapatkan hak-hak akibat cerainya
sebagai istri.”

Perma tersebut diharapkan dapat menjaga dan memenuhi hak-
hak istri dan anak pasca perceraian. Namun fakta di lapangan
menunjukkan bahwa dalam hal putusan perceraian dijatuhkan dengan
verstek banyak istri yang hanya menginginkan legalitas perceraian
tanpa adanya tuntutan akan hak-hak yang seharusnya ia terima karena
berbagai macam alasan. Pertimbangan hakim dalam hal tersebut
karena penerima manfaat dari putusan hakim pengadilan. Apabila yang
diajukan atau diminta hanya beberapa hal yang tertuang dalam gugatan
maka tentu hakim hanya akan memutus hal-hal yang tertuang dalam

butir gugatan. Adapun beberapa kondisi pihak yang hanya
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menginginkan legalitas perceraian karena istri merasa kondisinya
digantung oleh suami, suami tidak menjaga komitemen baik dalam
rumah tangga sepertin halnya dalam kasus perselingkuhan atau
perzinaan atau bahkan diantaranya karena KDRT.

Yang Mulia Slamet Bisri saat kami tanya mengenai pengajuan
hak-hak istri dalam cerai gugat berkata bahwa hal tersebut pasti akan
dipertimbangkan oleh Majelis, akan tetapi dalam memutus ukuran atau
besaran dari nafkah iddah yang akan dibebankan kepada suami
tentunya hakim sebagai pemutus perkara dan pencari keadilan
membutuhkan data-data yang real dan rinci sebagai dasar dalam
penetapan putusannya. Sedangkan dalam perkara verstek saat tergugat
tidak hadir hakim tidak memiliki data yang cukup yang akan
digunakan dalam menentukan jumlah pembebanan nafkah. Inilah yang
biasanya juga menjadi alasan hakim tidak menetapkan atau
membebankan  kewajiban-kewajiban  terhadap  suami  pasca
perceraian.®

Dalam penentuan kadar nafkah iddah oleh hakim merujuk
pada nafkah biasa dalam rumah tangga ketika rukun, pendapatan
suami, besaran UMR/UMK kota/kabupaten dimana suami dan istri
tinggal bersama.®

Dalam proses ekskusi atas hak nafkah iddah pada perkara cerai

gugat juga memiliki kendala yang lain yaitu saat besaran nafkah tidak

% Slamet Bisri, Wawancara (Ponorogo, 15 September 2023)
% Slamet Bisri, Wawancara (Ponorogo, 15 September 2023)
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sebanding dengan biaya eksekusi yang timbul dari putusan perceraian
tersebut. Hal ini turut membuat pemenuhan hak-hak istri pasca
perceraian tidak dapat maksimal.

“Ya ibarat wong Dadapan itu lo, mburu uceng kelangan
badeg. Buru hal kecil kehilangan hal yang besar. Ya mesti malah rugi
sia-sia. 1%

Penyerahan biaya nafkah iddah dan mutéh dalam perkara cerai
talak dilakukan melalui resepsionis meja pertama. Jadi pihak pemohon
dalam hal ini suami menyerahkan total kewajiban yang harus dibayar
ke bagian resepsionis dan setelah ikrar talak dijalankan termohon
dalam hal ini istri dapat mengambil hak-hak atas nafkah yang telah
ditetapkan dalam putusan ke meja pertama.

Dalam perundang-undangan Indonesia perkara cerai talak yang
seharusnya diikrarkan maksimal 6 bulan setelah ditetapkan oleh
majelis akan gugur yang mana artinya putusan tersebut akan menjadi
sia-sia. Dan apabila mengajukan kembali perkara tesebut tidak boleh
mencantumkan kembali pokok-pokok gugatan yang sama dengan
gugatan yang awal. Karena perkara tersebut telah berkekuatan hukum
sehingga tidak dapat diperiksa untuk kedua kalinya (Nebis In Idiem).

“Jadi seperti halnya sekian proses panjang persidangan dan
ijtihad majlis hakim dalam memutuskan perkara yang diajukan oleh
para pihak gugur begitu saja. Kalau boleh jujur mbk di Pengadilan
Agama Ponorogo ini banyak sekali akta cerai menumpuk yang tidak
diambil oleh para pihak selama bertahun-tahun menumpuk. Seakan-

akan ketetapan Hakim atas perkara yang sebenarnya memiliki
kekuatan hukum ini sia-sia. 1%

100 Slamet Bisri, Wawancara (Ponorogo, 15 September 2023)
101 Wawancara, Hj. Nurul Chudaifah,.
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Dalam perkara cerai talak juga terdapat celah hukum yang bisa
digunakan sebagai pelarian suami yang tidak memiliki i’tikad baik
untuk memenuhi kewajibannya pasca perceraian salah satunya adalah
Pasal 70 ayat (6) Undang-undang nomor 7 tahun 1989 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang nomor 3 tahun 2006 terakhir
diubah dengan Undang-Undang no 50 tahun 2009. Pasal 70 ayat (6)
menggugurkan kekuatan mengikat dari putusan cerai talak apabila
suami tidak jadi menjatuhkan talaknya di depan persidangan. Jika
suami tidak datang pada sidang penyaksian ikrar talak setelah diberi
waktu 6 bulan maka dengan sendirinya kekuatan hukum dari putusan
tersebut gugur. Perceraian dianggap tidak pernah terjadi dan ikatan
perkawinan dianggap utuh.%2

Adapun besaran mutéh tidak ada nominal atau takaran tertentu

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qurén surat Al-Ahzab ayat 49:
el Bl Ghi § AR 3

Artinya: “Maka berilah mereka mutah dan lepaskan mereka itu
dengan cara sebaik-baiknya.”1%

Tafsir dari ayat diatas mutdh digiyaskan pula dengan
hadiah/pemberian dari sebagian harta agar dapat diambil manfaat

darinya menurut kemampuan suami sebagai penghibur dari kesedihan

102 https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/mencari-instrumen-
yang-efektif-dalam-pemenuhan-hak-istri-dan-anak-akibat-perceraian diakses 12 Oktober 2023
103 Al-Quréan al-Karim,
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perceraian dan mengembalikan istri dan anak-anak kepada orang tua
mereka dengan baik dan tanpa menyakiti.

Adapun mutah menurut pendapat hakim juga merupakan suatu
bentuk harga diri seorang suami oleh sebab itu nilai atau standar dari
mutah tersebut adalah standar kepatutan. Sedangkan menurut Abu
Zahro dalam kitab Wahbah apabila pereceraian tersebut merupakan
perceraian yang tidak dikehendaki oleh istri maka mutahnya setara
dengan nafkah setahun setelah selesainya masa iddah. Mutdh dalam
perkara perceraian talak dapat digiyaskan sebagaimana mahar dalam
pernikahan jadi hal tersebut ibarat rukun. Yakni suatu kewajiban yang
harus ditunaikan. Adapun perkara yang masuk di Pengadilan Agama
Ponorogo didominasi oleh perkara vertsek. Seorang hakim boleh
memutus melebihi apa yang diminta dalam pokok gugatan dengan
wewenangnya yang disebut hak ex officio namun hal tersebut hanya
dalam kadar kebolehan yang merupakan hak istimewa yang sudah
seharusnya tidak digunakan berlebihan dan menimbang kemashlahatan
bagi para pihak.}* Contoh dalam perkara cerai talak, apabila dalam
suatu penetapan diharuskannya pemisahan rumah saat seorang istri
menjalankan masa iddah maka majelis hakim diperbolehkan untuk
mentapkan pemisahan tempat tinggal meskipun tidak diminta dalam

pokok gugatan perceraian dan biaya dibebankan terhadap suami atau

penggugat.

104 Slamet Bisri, Wawancara (Ponorogo, 15 September 2023)



BAB V
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Faktor yang Mempengaruhi Putusan Majelis Hakim dalam
Penetapan Mutah dan Nafkah [ddah

Penelitian ini memaparkan data tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi putusan majlis hakim dalam penetapan mutah dan nafkah
iddah menurut teori fathu dzaridh. Peneliti terlebih dahulu membahas
temuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi putusan majelis hakim
dalam penetapan mutah dan nafkah iddah dengan mewawancarai tiga
orang hakim Pengadilan Agama Ponorogo. Peneliti menemukan
beberapa pembahasan di dalamnya yang pertama adalah perbedaan
antara cerai gugat dan cerai talak serta konsekuensi yang terjadi dari hal
tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi putusan majelis hakim dalam
penetapan mutdh dan nafkah iddah serta undang-undang dan SEMA
terkait penentuan mutéh dan nafkah iddah.

Di Indonesia, perceraian dibagi menjadi dua kategori berdasarkan
pihak yang mengajukan. Istri mengajukan yang disebut cerai gugat, dan
suami yang mengajukan disebut cerai talak. Karena sifat-sifatnya yang
berbeda dari hukum Islam, proses perceraian berdasarkan kehendak istri
berbeda dari proses perceraian berdasarkan kehendak suami. Ketentuan
hukum yang dihasilkan dari dua jenis perceraian tersebut juga secara

otomatis berbeda.

103
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Adapun faktor-faktor pendukung dalam penetapan majelis
hakim dalam penentuan mutah dan nafkah iddah sesuai dengan hasil

dari data temuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. T’tikad baik dari suami

I’tikad baik dari suami merupakan landasan utama
dalam merealisasikan pemenuhan hak-hak istri dan anak
pasca perceraian. Adanya pengetahuan dan tanggung jawab
penuh dari suami merupakan fondasi dari adanya putusan
majelis hakim yang adil.

Dalam kasus perceraian verstek dalam perkara cerai
gugat dimana pihak tergugat (suami) tidak hadir dalam
pengadilan setelah dipanggil dengan patut menimbulkan
kendala dalam pemenuhan hak-hak istri dan anak pasca
perceraian. Alasan ketidak hadiran yang disengaja inilah
yang mencerminkan ketidak adaannya i’tikad baik dari
beberapa suami dalam proses perceraian. Beberapa faktor
yang melatar belakangi ketidak hadiran mereka adalah
tidak ingin bercerai dengan istri, tidak ingin dibebani biaya
perkara ataupun kewajiban-kewajiban yang ditetapkan oleh
amar putusan majelis, atau ingin bercerai di luar pengadilan
atau tidak di hadapan hakim lembaga legal negara.

Dalam beberapa kasus cerai talak juga ditemukan

dimana pemohon (suami) setelah sidang ikrar talak
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ditetapkan, suami karena tidak ada i’tikad yang baik tidak
hadir bahkan 6 bulan setalah ikrar talak ditetapkan. Hal
tersebut membuat putusan Majelis Hakim gugur.
. Amar Putusan Majelis Hakim sesuai dengan KHI

Hakim Pengadilan Agama di Indonesia berpegang
pada beberapa pedoman dalam pengambilan putusannya.
Antara lain yakni Undang-Undang Republik Indonesia,
Hukum Islam dan KHI. Dalam proses beracara di
Pengadilan Agama hakim tidak lepas dari hal tersebut
diatas.

Adanya perbedaan dalam pengajuan antara cerai
gugat dan cerai talak kepada Pengadilan Agama,
menunjukkan bahwa masing-masing perkara memiliki
konsekuensinya tersendiri. Hal mendasar yang kemudian
harus dipahami terkait konsekuensi terhadap cerai talak
sebagaimana Pasal 41 huruf ¢ dalam UU No. 1 Tahun 1974
menyebutkan: “(c) Pengadilan dapat mewajibkan kepada
bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan
dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas isteri.”

Atau dapat diambil kesimpulan bahwa penetapan
atas mutah dan nafkah iddah adalah wajib dalam perkara

cerai talak dengan syarat istri tidak berbuat nusyuz, hal
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tersebut merupakan hak yang melekat bagi seorang istri
bahkan meskipun tidak diminta.

Dalam menentukan dan menetapkan mutdh dan
nafkah iddah hakim mengacu pada pasal 41 huruf C UU no
1 tahun 1974 yang berbunyi: “Pengadilan dapat
mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya
penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi
bekas isteri.”'®® Selain dari pada undang-undang hukum
positif tersebut seorang hakim juga mengacu pada
Kompilasi Hukum Islam sebagai pedoman atau petunjuk
para Hakim Peradilan Agama dalam memutuskan dan
menyelesaikan perkara pasal 149 huruf a yang menyatakan
tentang pewajiban mut’ah dan huruf b yang menyatakan
terkait nafkah ‘iddah.

Ketetapan Majelis Hakim atas besaran mutah dan
nafkah iddah juga sangat dipengaruhi dengan adanya
ketersediaan data-data kredible yang didapat selama
berjalannya persidangan. Keterangan dari kedua belah
pihak serta transparansi khususnya dalam mencari tau
adanya tindakan nusyuz yang dilakukan oleh istri atau tidak
adanya tindakan tersebut. Mengingat bahwa nusyuz

menjadi variabel penentu dalam penetapan hak-hak istri

105 Naskah Undang-Undang Republik Indonesia no 1 Tahun 1974
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pasca pereceraian. Diharapkan amar putusan Majelis
Hakim dapat mengakomodir dengan baik undang-Undang
dan SEMA yang berlaku.

3. Suami berpenghasilan

Suami mempunyai penghasilan dan/atau harta yang
cukup untuk memenuhi tuntutan kewajiban. Tidak dapat
dipungkiri, adanya harta yang bisa diberikan kepada isteri
dan anak-anaknya menjadi faktor penting yang sangat
mendukung dalam pemenuhan hak-hak perempuan dan
anak pasca perceraian.

Adapun faktor-faktor penghambat pemenuhan hak-hak istri
dan anak pasca perceraiannya adalah sebagai berikut:
1. Ketidakhadiran suami dalam persidangan.

Ketidakhadiran suami pihak tergugat dalam
persidangan adalah salah satu dari sejumlah kendala yang
menghalangi pelaksanaan SEMA no 3 Tahun 2018. Hal ini
menghilangkan bagian penting dari proses perumusan dan
penentuan besaran nafkah iddah, yaitu mengumpulkan
informasi aktual tentang keadaan suami, pekerjaan, harta,
tanggungan, dan lainnya. Validasi dari para pihak dan para
saksi diperlukan untuk menentukan besaran iddah serta

kemungkinan adanya perbuatan nusyuz.
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Belum adanya sanksi yang tegas ataupun undang-
undang yang mengatur kewajiban kehadiran seluruh pihak
yang berperkara di Pengadilan Agama. Hal inilah yang
pada akhirnya menyulitkan proses penggalian data dan
verifikasi atas gugatan yang diajukan.

Biaya ekskusi terhadap putusan lebih besar dari pada
tuntutan pembebanan amar putusan.

Oleh karena pembebanan mutdh dan iddah
bergantung pada nilai kepatutan, kemampuan suami serta
kebutuhan dasar istri maka tidak jarang terjadi di lapangan
muncul masalah baru yakni jumlah atau nominal uang yang
dibebankan kepada suami itu hanya kecil sedangkan
pengajuan untuk biaya eksekusi lebih besar dari biaya
tersebut.

. Adanya celah hukum yang terdapat dalam sidang perkara
perceraian di Indonesia

Celah Hukum atau loopholes yaitu celah yang
terdapat dalam ketentuan atau peraturan yang isinya masih
belum sepenuhnya dapat mengantisipasi  segala
kemungkinan terjadinya tindakan untuk menghindari
maksud dari ketentuan tersebut tanpa melanggar materi
ketentuannya. Dalam kasus cerai talak, ada celah hukum

yang dapat digunakan sebagai jalan keluar bagi suami yang
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tidak memiliki iktikad yang baik untuk memenuhi
kewajibannya setelah perceraian. Salah satu contohnya
adalah Pasal 70 ayat (6) Undang-Undang Nomor 7 tahun
1989, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 tahun 2006, dan terakhir diubah dengan Undang-
Undang Nomor 50 tahun 2009. Pasal ini menggugurkan
kekuatan mengikat dari putusan cerai talak apabila suami
tidak datang ke pengadilan untuk persaksian ikrar talak
dalam waktu enam bulan, keputusan tersebut gugur secara
hukum. Perkawinan dianggap utuh dan tidak pernah
bercerai. Hal tersebut juga disebutkan dalam KHI pasal
131 ayat 4 yakni: “Apabila pemohon tidak hadir dalam
persidangan ikrar talak tersebut, dan tidak melapor ke
Pengadilan Agama sampai 6 bulan, maka menjadi gugur
kekuatan hakim putusan izin ikrar talak itu, dan pemohon
dan termohon tetap suami istri.”

Sedangkan dalam perkara cerai gugat terdapat celah
hukum dimana apabila suami atau pihak tergugat tidak
hadir dalam persidangan setelah dipanggil secara patut
maka dia tidak dibebani atas tuntutan pasca perceraian
maupun sanksi atas ketidakhadirannya selama proses

persidangan.
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B. Analisis Ratio Decidendi Hakim dalam Penetapan Mutah dan Nafkah
Iddah menurut Perspektif Fathu Dzariah

Ratio decidendi hakim Pengadilan Agama dalam putusan
perceraian merupakan alasan atau penalaran yang menjadi pokok atau
alasan suatu putusan perceraian beserta ketetapan yang dihasilkan dalam
amar putusan. Ratio decidendi inilah indikator signifikan yang
menunjukkan bahwa hukum merupakan keilmuan yang bersifat
prespektif bukan deskriptif. Sedangkan amar putusan merupakan sesuatu
yang bersifat deskriptif.

Semua keputusan pengadilan harus memuat alasan yang mendasari
keputusan tersebut. Alasan tersebut dapat berasal dari peraturan
perundang-undangan yang relevan atau dari sumber hukum tak tertulis
yang dijadikan dasar untuk peradilan. Baik dasar dan alasan-alasan
penilaian harus tepat dan akurat.

Putusan perceraian yang ditetapkan oleh Pengadilan Agama setelah
melalui sidang dan mediasi sangat erat dengan penetapan hak-hak
perempuan maupun anak pasca perceraian. Hal tersebut bukan hanya
sekedar legalitas perceraian atau putusnya pernikahan. Namun hal yang
terlebih lagi harus dijaga adalah hak dan kewajiban mantan suami
ataupun istri dalam perkara perceraian. Seorang Hakim dalam
memutuskan perkara yang diajukan kepadanya Dbertitik tolak
pertimbangannya berasal dari Undang-undang Hukum Positif di

Indonesia, hukum kebiasan, yurisprudensi serta doktrin hukum.
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Disamping hal tersebut hakim harus mengamati fakta meteril dari kasus
yang ia tangani. Dari fakta materil tersebut terciptalah beberapa putusan
sehingga disinilah seorang hakim dituntut untuk dapat melaksanakan
penafsiran terhadap undang-undang.

Menurut Pasal 148 ayat (1) HIR dan Pasal 195 ayat (1) RBg, dasar
dasar putusan secara yuridis normatif mencakup alasan-alasan penilaian
(dasar dasar) untuk keputusan yang bersifat rational, aktual, dan
mengandung prinsip kemanusiaan, peradaban, dan kepatutan.

Pudjosewo mendefinisikan ratio decidendi sebagai faktor esensial
yang harus dipenuhi karena menjadi ruh putusan hakim. Yang mana
artinya perumusan ratio decidendi itu penting sekali keberadaannya
karena menentukan kualitas putusan hakim. Dalam merumuskan
putusannya serang hakim hendaknya tidak sekedar berkutat pada
silogisme formal dan menafsir secara mekanis saja. Putusan hakim
sebagai profesi intelektual membutuhkan analisis dan penafsiran secara
kmprehensif, argumentatif dan dilengkapi penalaran hukum (legal
reasoning) yang memadai sehingga tergambar tingkat kecermatan dan
intelektualitasnya.

Urgensi ratio decidendi dalam putusan erat kaitannya dengan
pemaknaan sosiologis asas res judicata provaritate habetur (setiap
putusan hakim harus dianggap benar dan dihormati). Mustahil putusan

hakim sekonyong-konyong dihormati begitu saja sebagai sebuah

106 https://www.pa-penajam.go.id/informasi-pengadilan/412-hakim-putusan-dan-tuah-
buku-i-oleh-achmad-fausi diakses tanggal 2 Oktober 2023



112

kebenaran jika didalamnya tidak memiliki pertimbangan yang kokoh dan
menyakinkan. Karena supaya asas res judicata provaritate habetur
sepenuhnya memiliki legitimasi yang kuat di masyarakat, pertimbangan
hakim yang berorientasi kepada kesmashlahatan luas sebagai entitas dari
suatu peradaban harus terus dipelihara didalam laboratorium nalarnya.
Sebagai pertanggung jawaban peradilan (judicial accountability) upaya
yang dilaksanakan untuk melindungi kepentingan manusia adalah hukum
harus ditegakkan secara layak.

Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan fakta bahwa ratio
decidendi hakim dalam menetapkan mut’ah dan nafkah ‘ddah adalah
tidak adanya indikasi perbuatan nusyuz (berselingkuh atau berzina) yang
dilakukan oleh istri pada perkara cerai talak, istri yang nusyuz masih
dapat diberikan mut’ah dan nafkah ‘ddahnya dengan kerelaan suami
pada kasus cerai talak. Dan ratio decidendi hakim dalam perkara yang
tidak ditetapkan mut’ah dan nafkah ‘iddah adalah pada perkara cerai
talak istri terbukti nusyuz dengan berselingkuh atau berzina sedangkan
suami tidak bersedia untuk dibebankan membayar mut’ah atau nafkah
‘iddah dan pada perkara cerai gugat yang mana pihak suami maupun istri
berbuat nusyuz dengan berselingkuh atau berzina.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil fokus terhadap
bagaiamana ratio decidendi hakim Pengadilan Agama Ponorogo dalam
menetapkan mutah dan nafkah iddah perspektif fathu dzaridh yang

memiliki 3 rukun, yakni yang pertama adalah washilah atau perantara,
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kedua al-ifdha ‘atau jarak dan rentang, sedangkan yang ketiga adalah al-
mutawasshil ilaih atau perbuatan yang dituju. Dari ketiga rukun dzariah
tersebut dapat dijelaskan gambaran dan cara orientasi konsep fathu
dzaridh dalam permasalahan ratio decidendi hakim Pengadilan Agama
dalam penentuan mutdh dan nafkah iddah sehingga menciptakan dapat
menciptakan hasil putusan yang adil dan sejalan dengan tujuan syariat
yaitu mashlahat. Selain 3 rukun diatas dalam menentukan kebolehan dari
suatu perbuatan secara umum dilihat dari dua hal, yang pertama adalah
motif atau tujuan seseorang melakukan perbuatan tersebut. Dampak dari
perbuatan tersebut kepada suatu yang halal atau haram. Yang kedua
adalah akibat yang timbul dari perbuatan tersebut tanpa melihat pada niat
atau motif pelaku.
1. Al-Washilah atau perantara
Tujuan utama dari pada syariah adalah meraih kemashlahatan dan
mencegah dari kerusakan. Hal ini dikarenakan realisasi kemaslahatan
merupakan bagian dari Magasid asy-Syari’ah itu sendiri. Sementara
washilah adalah alat atau sarana untuk mencapai hukum tersebut.

Kaidah dasar dari metode ini adalah:
il 3t caddy Y

Artinya: “Perintah untuk melaksanakan sesuatu, berkaitan juga
dengan perintah untuk mengadakan sarana, alat dan washilah terkait

pelaksanaan perintah tersebut”
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Dalam permasalahan penentuan mutah dan nafkah iddah
merupakan kemashlahatan yang wajib untuk dipenuhi. Dalam hal
perceraian talak pemenuhan dan pemeliharaan terhadap hak-hak istri
maupun anak pasca perceraian bisa dikategorikan pada tingkat yang
baik. Karena didukung dengan undang-undang dan proses perceraian
yang menunjang. Pemenuhan terhadap hak-hak tersebut merupakan
tujuan atau maqgsadu tasyri’ yakni kemashlahatan. Sedangkan
undang-undang yang berlaku serta putusan hakim yang mewajibkan
penyerahan mutah dan nafkah iddah sebelum ikrar talak diucapkan
merupakan suatu sarana dalam mewujudkan tujuan dari dzaridh
tersebut.

2. Al-Ifdha’ atau jarak

Terdapat jarak antara proses pemenuhan hak-hak perempuan
pasca perceraian. Dalam runtutan proses perceraian yang di gelar dari
pengajuan gugatan hingga penetapan bahkan eksekusi terhadap hasil
putusan yang terdiri dari berbagai pembebanan majelis hakim
terdapat berbagai kendala yang muncul. Diantaranya adalah
ketidakhadiran salah satu pihak yang berperkara saat persidangan
sekaligus tidak adanya peraturan ataupun sanksi yang mengikat guna
meminimalisir kejadian tersebut. Ketidakhadiran salah satu pihak
pada proses perceraian menimbulkan satu masalah baru dalam usaha
pemenuhan terhadap hak-hak istri pasca perceraian. Seorang hakim

tidak dapat membebankan mutdh maupun nafkah iddah saat ia tidak
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mendapatkan data yang konkret tentang kesanggupan dan
kemampuan suami. Serta hakim tidak dapat secara yakin
memutuskan bahwa istri yang berperkara tersebut tidak berbuat
nusyuz, yang mana nusyuz menjadi syarat dapat diberikannya hak
mutah dan nafkah iddah. Terkhusus bahasan dalam penelitian ini
dimana perzinaan dan perselingkuhan termasuk pada kategori nusyuz
yang harus dibuktikan dan digali kebenarannya dari semua pihak dan
saksi.

Sarana atau alat dalam hal ini sangat diperlukan guna
meminimalisir terjadinya perkara perceraian verstek setelah
dikeluarkannya SEMA No 3 tahun 2018. Karena sekalipun telah ada
SEMA tersebut apabila gugatan yang diajukan kepada Pengadilan
Agama tidak dapat diverifikasi kebenarannya Majelis Hakim juga
tidak dapat dengan mudah untuk membebankan hak-hak istri yang
seharusnya didapatkan.

Pihak penerima mutadh dan nafkah iddah hanya dapat
mengajukan gugatan eksekusi ke pengadilan apabila suami atau
tergugat tidak membayar kewajibannya. Lain dari pada itu, dalam
proses eksekusi ketetapan hakim terhadap kewajiban yang harus
dibayar pasca perceraian juga memiliki kendala yaitu apabila biaya
eksekusi lebih besar dari pada kewajiban yang dibebankan. Atau
dapat dikatakan bahwa belum ada solusi yang tepat serta jaminan

kepada istri agar ia mendapatkan haknya. Maka dalam hal ini peneliti
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menawarkan suatu solusi atas permasalahan yang terjadi pada proses
perceraian dan pemenuhan hak istri dan anak pasca perceraian dengan
cara merumuskan kembali undang-undang perkawinan serta
merumuskan undang-undang dalam hal ini sanksi bagi pihak yang
tidak hadir dalam persidangan guna meminimalisir adanya kasus
perceraian yang diputuskan secara verstek.

3. Al-Mutawasshil ilaihi atau perbuatan yang dituju

Betapapun dzaridh lebih rendah tingkatannya dari perbuatan
yang menjadi tujuannya (al-mutawasshil ilaih), pelaksanaan dan
pelanggaran suatu sarana tergantung pada tingkat keutamaan
perbuatan yang menjadi tujuannya. Dalam masalah yang dibahas oleh
peneliti saat ini keutamaan mengupayakan pemenuhan hak-hak
perempuan pasca perceraian merupakan masalah yang sifatnya wajib
dan mendesak. Dimana kasus perceraian di Indonesia selama 5 tahun
terakhir menunjukkan indeks tingkat perceraian yang cukup tinggi.
Oleh sebab itu sarana dan prasarana yang menunjang pemenuhan hak
tersebut harus senantiasa diperbarui dan sesuaikan dengan
perkembangan hukum keluarga di Negara Indonesia.

Ratio decidendi Hakim Pengadilan Agama Ponorogo dalam
menetapkan mut’ah dan nafkah ‘ddah meskipun istri berselingkuh
atau berzina berdasarkan kerelaan suami atas pembebanan tersebut
pada perkara cerai talak yang mana hakim meyakini bahwa mut’ah

tetap menjadi hak yang imperatif dan melekat pada istri. Dan ratio
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decidendi hakim dalam perkara yang tidak ditetapkan mut’ah dan
nafkah ‘iddah adalah pada perkara cerai talak apabila istri terbukti
nusyuz dengan berselingkuh atau berzina sedangkan suami tidak
bersedia untuk dibebankan membayar mut’ah atau nafkah ‘iddah dan
pada perkara cerai gugat yang mana pihak suami maupun istri berbuat
nusyuz dengan berselingkuh atau berzina.

Apabila dilihat dari konteks normatif istri yang mengajukan
gugatan tidak berhak untuk mendapatkan mut’ah dan nafkah iddah
dianalisis menggunakan metode fathu dzaria’ah seorang hakim tentu
tidak boleh mengesampingkan fakta-fakta yang terbukti dalam
persidangan dimana ternyata suami yang berbuat selingkuh atau
berzina sehingga istri mengajukan gugatan perceraian. Sedangkan
dari kasus gugat cerai yang diteliti oleh penulis tidak ada
pembebanan atas mut’ah dan nafkah ‘ddah oleh majelis hakim
meskipun istri tidak meminta hak tersebut. Yang mana seharusnya
hak-hak tersebut diberikan terlebih apabila fakta selama persidangan
membuktikan bahwa suami yang melakukan kecurangan terhadap
kecsucian tali pernikahan dengan berbuat selingkuh maupun zina.
Hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa kasus cerai gugat di Indonesia

dan khususnya di Ponorogo lebih banyak dari pada kasus cerai talak.
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BAB VI
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ratio decidendi Hakim Pengadilan Agama Ponorogo dalam
menetapkan mut’ah dan nafkah ‘iddah meskipun istri berselingkuh
atau berzina berdasarkan kerelaan suami atas pembebanan tersebut
pada perkara cerai talak yang mana hakim meyakini bahwa mut’ah
tetap menjadi hak yang imperatif dan melekat pada istri. Dan ratio
decidendi hakim dalam perkara yang tidak ditetapkan mut’ah dan
nafkah ‘iddah adalah pada perkara cerai talak apabila istri terbukti
nusyuz dengan berselingkuh atau berzina sedangkan suami tidak
bersedia untuk dibebankan membayar mut’ah atau nafkah ‘iddah dan
pada perkara cerai gugat yang mana pihak suami maupun istri berbuat
nusyuz dengan berselingkuh atau berzina.

2. Ratio decidendi hakim dalam penetapan mut’ah dan nafkah ‘iddah
perspektif fathu dzari’ah memiliki 3 rukun, yakni yang pertama al-
washilah atau perantara yang dalam hal ini merupakan ratio
decidendi hakim dalam amar putusan, kedua al-ifdha atau jarak yang
terbentang selama proses pengadilan hingga eksekusi putusan,
sedangkan yang ketiga adalah al-mutawasshil ilaih atau perbuatan

yang dituju yang mana dalah penelitian ini merupakan pemenuhan
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terhadap hak-hak istri pasca perceraian mashlahat dalam bentuk
menjaga dan memberikan hak serta kewajiban perempuan pasca
perceraian.

Implikasi

Undang-undang serta putusan hakim pengadilan memiliki peran
yang sangat penting guna menjaga dan menyalurkan hak-hak individu
pasca perceraian. celah-celah hukum yang terdapat semasa proses
perceraian menyebabkan putusan hakim kurang dirasa memiliki keadilan
dan kesetaraan. Oleh sebab itu, segala upaya pembaharuan hukum dan
proses peradilan di Indonesia dirasa perlu untuk dilakukan. Temuan ini
telah memberikan sumbangsih pengetahuan di bidang hukum keluarga
Islam terutama pada bagian analisis metode fathu Dzariah.

Walaupun penelitian ini menemukan beberapa hal yang dinilai
menarik tetap saja memiliki beberapa kekurangan objek wawancara,
metodologi, pisau analisis waktu dan kendala di lapangan karena itu
penelitian ini mendorong peneliti di masa mendatang untuk mengkaji

topik ratio decidendi hakim dalam penetapan mut'ah dan nafkah ‘iddah.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dijelaskan oleh
penulis pada sub bab sebelumnya ada beberapa hal yang bisa diberikan
oleh penulis seperti:

1. Kepada seluruh hakim pengadilan agama untuk senantiasa

mengamati, mengevaluasi serta merumuskan hukum-hukum
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perdata khususnya perkara perceraian sehingga undang-undang
yang berlaku dapat sesuai dengan nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat titik Sehingga dalam penilaian dan penetapannya
hakim dapat dengan tepat merealisasikan keadilan dan kesetaraan.
Kepada seluruh masyarakat Indonesia perlu untuk memahami betul
hak-hak dan kewajiban yang melekat secara otomatis apabila
terjadi perceraian.

. Peneliti juga berharap kedepannya peneliti mengenai topik ratiode
Hakim dalam penetapan mut'ah dan nafkah iddah dapat

berkembang.



121

DAFTAR PUSTAKA

Buku dan Jurnal

Al Zuhaily, Wahbah. Ushul Figh al Islamy. Juz Il. Beirut: Daar al Fikr, 1406
H/1986 M), 873; juga al Syatibi, Al Muwafagat Jilid V. Mesir:
Matba’ah al Maktabah al Tijariyah, t.th.

Al-Alusiy, Al-Ma’aniy, jus XVIII, dalam Neng Djubaedah, Perzinahan
DalamPeraturan Perundang-Undangan Di Indonesia Di Tinjau Dari
Hukum Islam. Jakarta: Kencana, 2010.

Al-Burhani, Muhammad Hisyam. Sadd Al-Dzara’i fi Al-Syariah Al-Islamiyyah.
Damaskus: Dar Al-Fikr, 1985.

Almizon. Denda adat bagi pelaku zina ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di
Desa Koto Rayo, Kecamatan Tabir, Kabupaten Merangin, Provinsi
Jambi), Thesis. Jambi: UIN Jambi, 2018

Al-Mughniyyah, Muhammad Jawad. al-Ahwal asy-Syakhsiyyah ‘ala Mazahib al-
Khamsah: al-Ja fari, al-Hanafi, al-Maliki, asy-Syafi’, al-Hanbali.
Beirut: Dar al- ‘Ilm Li al-Malayin, 1964.

Al-San’ani. Subulus Salam, Jilid 1V. Jakarta: Daarus Sunnah, 2017.

Amandemen Undang-Undang Peradilan Agama Nomor 3 Tahun 2006. Surabaya:
Team Media, t.t
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 2013.

Arto, A. Mukti. Praktek Perkara Perdata pada Peradilan Agama. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996.

Asrina, Widya, Yudiana Ratnasari. “Kecemburuan Pada Laki-Laki Dan
Perempuan Dalam Menghadapi Perselingkuhan Pasangan Melalui
Media Internet”. Vol.1. No.1. Tahun 2012.

Asshiddigie, Jimly. Aspek-Aspek Perkembangan Kekuasaan Kehakiman di
Indonesia. Yogyakarta: Ull Press, 2005.

Audah, Abdul Qadir. Ensiklopedi Hukum Pidana Islam. Jakarta: Kharisma limu,
2007.

Az-Zuhaili, Wahbah. Ushul al-Figh al-Islami. Juz Il. Beirut: Dar al-Fikri al-
Muasir, 1986.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 2016.



122

Black law’s dictionary. 1135

Daoi, A. Rahman I. Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (syariah), Ed. 1,
Cet. 1. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002.

Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya: Juz 1-30. Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Quréan, 1912

Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
Edisi keempat, ed. 4. Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008.

Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam. Ensiklopedia Islam, Cet. 9. Jakarta:lchtiar
Baru Van Hoeve, 2001.

Dewan Redaksi. Ensiklopedi Islam. Jakarta: Ichtiar baru van heove, 2001.
Djamali, Abdul. Hukum Islam. Bandung: Mandar Maju, 2002.

Djubaedah, Neng. Perzinaan: Dalam Peraturan Perundang-Undangan di
Indonesia Ditinjau dari Hukum Islam. Jakarta: Kencana, 2010.

Faisal, Menimbang Wacana Formalisasi Hukum Pidana Islam Di Indonesia,
Jurnal Ahkam: Vol. XII No.1 Januari 2012.

Halim, Abdul. Peradilan Agama dalam Politik Hukum di Indonesia. Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000

Harahap, M. Yahya. Hukum Acara Perdata. Jakarta: Penerbit Sinar Grafika.
Hasan, Abdul Halim. Tafsir Al-Ahkam. Jakarta: Kencana, 2006.

Hawwas, Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed. Figih
Munakahat (Khitbah, Nikah dan Talak). Jakarta : Amzah, T.Tt

I.P.M Ranuhandoko, Terminologi Hukum Inggris-Indonesia. Cetakan Ke-3.
Jakarta: Sinar Grafika, 2003.

Irfan, M. Nurul dan Masyrofah. Figh Jinayah. Jakarta: Azah, 2013.
Irfan, M. Nurul dan Masyrofah. Figh Jinayah. Jakarta: Bumi Aksara, 2019.

Khasanah, Maulani. Motif Perselingkuhan dalam Pernikahan Studi Kasus tentang
Perselingkuhan Seorang Istri di Desa Kranggan, Kecamatan Pekuncen,
Kabupaten Banyumas. Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019.

KHI pasal 1 huruf j: “Mut’ah adalah pemberian bekas suami kepada isteri yang
dijatuhi talak berupa benda atau uang dan lainnya.”



123

Lathif, Muhammad Abdul. Fighun Nikah wal Faraid.

Mahkamah Agung RI. Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang
Kekuasaan Kehakiman, Mahkamah Agung, Peradilan Umum,
Peradilan Militer, Peradilan Agama, Peradilan Tata Usaha Negara
serta Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan/Sekretariat Jendral
Mahkamah Agung RI, UU No. 14 Tahun 1970.

Mappong, H. Zainuddin. Eksekusi Putusan Serta Merta (Proses Gugatan Dan
Cara Membuat Putusan Serta Pelaksanaan Eksekusi Dalam Perkara
Perdata). Malang: Tunggal Mandiri Publishing, 2010.

Mardani. Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern. Yogyakarta:Graha
lImu, 2011.

Marpaung, Ledeng. Kejahatan Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensiyna.
Jakarta: Sinar Grafika, 2004.

Masudy, Muhammad. Al-Hail Juz 1. Madinah: Mathabi’Al-Jamidh Al-
Islamiyyah, 1985.

Moeljatno. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Cetakan ke 20. Jakarta: Bumi
Aksara, 1999

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002.

Moloeng, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013.

Muhaimin. Metodologi Penelitian Hukum. Mataram: Mataram University Press,
2020.

Mujieb, M. Abdul. dkk. Kamus Istilah Figh. Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002.

Munawwir, Ahmad Marson. Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia. Surabaya:
Pustaka Progresif, 1984.

N,Weeks, G. R Gambescia and Jenkins, R. E. Treating infidelity: Therapeutic
dilemmas and effective strategies. New York: W.W. Norton and
Company, 2003.

Naskah Undang-Undang Republik Indonesia no 1 Tahun 1974

Nawawi, Imam. Riyadhus Shalihin dan Penjelasannya Syarh Syeikh Faishal Alu
Mubarak. Sukoharjo: Ummul Qura, 2016.

Pascasarjana UIN Malang. Pedoman Penulisan Karya limiah. Batu: Pascasarjana
UIN Malang, 2020



124

Pittman, F. Private Lies Infidelity and the Betrayal of Intimacy. New York: W. W:
Norton & Company, 1989.

Pratiwi, Apriliana Intan. Pandangan Tokoh Masyakat terhadap Fenomena
Perselingkuhan Melalui Media Sosial Dan Upaya Pencegahannya
(Studi Kasus di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso). Skripsi. Malang:
UIN Maulana Malik Malang, 2020

Prodjodikoro, Wirjono. Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia. Refika Aditama:
Bandung, 2003

Rasyid, Sulaiman. Figh Islam. Bandar Lampung: CV Sinar Baru, 1986.

Ronaldison dan Hermanto. Upaya Pemerintah Desa dalam Proses Penyelesaian
Hukum Adat Perselingkuhan Suami Isteri bagi Kehidupan Sosial
Masyarakat Studi pada Lembaga Lembaga Adat Desa Lubuk
Mandarsah Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo, Jurnal Politik dan
Pemerintahan Daerah, vol. 4 no 1, 2022

Saadiah, Halimahtun. Faktor-Faktor Sebab terjadinya Perselingkuhan di Tempat
Kerja Studi Kasus Perkara-Perkara yang Masuk Di Jabatan Agama
Islam Perak. Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018.

Sabig, Sayyid. Fikih Sunnah jilid 2, trans. oleh Moh. Kholid. Bandung:
Darussalam, 2003.

Sabig, Sayyid. Tahgiq Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Fikih Sunnah, Jilid 3.
Jakarta: Gemma Insani, 2011.

Saifullah. Refleksi Sosiolgi Hukum. Bandung: Refika Aditama, 2007.

Saifullah. Tipologi Penelitian Hukum, Sejarah, Paradigma dan Pemikiran Tokoh
di Indonesia. Bandung: Rafika, 2018.

Saleh, Wantjik. Kehakiman dan Peradilan. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1997.

Strauss, Anslem dan Juliet Corbin. Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, terj.
Muhammad Shodig dan Imam Muttagien. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009

Subagyo, Joko. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik. Cet. 4. Jakarta:
Rineka Cipta, 2004.

Subekti. R Pokok-pokok Hukum Perdata. cet ke-31. Jakarta: Intermasa, 2003.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2010.



125

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D. Bandung:
Alfabeta, 2011.

Syarifuddin, Amir. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008.

Tamimi, Abu Bakar bin Muhammad bin Abdillah bin Yunus. Al-Jami’
Limasaailil Mudawwanah. Beirut: Dar-Fikr, T.th

Umar, Ahmad Muhtar Abdul Hamid. Mu jam Lughah Arabiyyah Al-Mu ashirah.
Tt. 2008.

Undang-undang nomor 48 Tahun 2009 pasal 25 ayat (1) dan pasal 53 (1).
Zahrah, Muhammad Abu. Ushi/ al-Figh. Cairo: Dar al-Fikr, 1958.

Zuhriah, Ervaniah. Peradilan Agama Indonesia (Sejarah Pemikiran dan Realita).
Malang: UIN Malang Press, 2009.

Titik Nurhayati. Wawancara (Ponorogo, 25 September 2023)
Slamet Bisri. Wawancara (Ponorogo, 15 September 2023)

Hj. Nurul Chudaifah. Wawancara (Ponorogo, 25 September 2023)

Website

https://www.pa-bojonegoro.go.id/Kota-Manakah-di-Jawa-Timur-dengan-Jumlah-
Janda-Baru-
TerbanyakBerikutDatanya#:~:text=Pada%20tahun%202022%2C%20di
%20jawa,68.642%20perkara%?20atau%2072%20persen diakses tanggal
2 Maret 2023

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5897388/kasus-perceraian-di-
ponorogo-capai-1990-didominasi-para-tkw diakses tanggal 3 Maret
2023

https://jatim.antaranews.com/berita/670431/kasus-perceraian-di-ponorogo-
didominasi-pasangan-muda diakses tanggal 3 Maret 2023

https://www.pa-masohi.go.id/layanan-hukum/hak-hak-perempuan-dan-anak-
pasca-perceraian diakses tanggal 12 Agustus 2023

https://www.pa-masohi.go.id/layanan-hukum/hak-hak-perempuan-dan-anak-
pasca-perceraian diakses tanggal 12 Agustus 2023

https://ditjenpp.kemenkumham.go.id/index.php?option=com_content&view=articl
e&id=849:penemuan-hukum-oleh-hakim-



126

rechtvinding&catid=108:umum&Itemid=161&lang=en#:~:text=Dalam
%20melakukan%20penemuan%20hukum%2C%20hakim,secara%20ekt
ensif%2C%20penafsiran%?20secara%?20restriktif%2C diakses tanggal
21 November 2023

https://kbbi.web.id/selingkuh diakses tanggal 11 Agustus 2023
https://www.pa-blora.go.id/index.php/panduan-pembuatan-akta-kelahiran/10-
profil-lembaga/50-tugas-pokok-fungsi diakses tgl 12 September 2023

https://www.pa-ponorogo.go.id/tentang-pengadilan/profil-pengadilan/visi-misi
diakses tanggal 7 September 2023

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/faktor-pendukung-
dan-penghambat-pemenuhan-hak-hak-perempuan-dan-anak-pasca-
perceraian diakses pada 10 September 2023.

https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/assets/resource/ebook/23.pdf

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/mencari-instrumen-
yang-efektif-dalam-pemenuhan-hak-istri-dan-anak-akibat-perceraian
diakses 12 Oktober 2023

https://www.pa-penajam.go.id/informasi-pengadilan/412-hakim-putusan-dan-
tuah-buku-i-oleh-achmad-fausi diakses tanggal 2 Oktober 2023



127

LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
f“!\% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

."_w Jakan Ir. Soesamo No 34 Dadapreio Kota Balu 63323, Telepon (0341) 531133, Faksimfie (3341) 531130
Wihetc htp: ' pascs um-aulang ac.od |, Pmml ppegun-malang ac ad

Nomor : B-07VPsHM 01082023 02 Agustus 2023

Hal  : Permohoman ljin Penclitian

Kepada
Yth  Pengadifan Agama Ponorogo, Hakim Pengadilan Agama Poaorogo
& Ponorogo.

Assalamn alaikum Wr.Wh

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, kami menganjurkan mabasiswa di bawah
mi melakukan penelitian ke Lembaga yang Bapak/Tbu Pimpin dalam syarat bambengan tesis,
Oleh karena itn, mobon dengan hormat kepada BapakTbu berkenan memberikan ijin

pengambilan data bagi mabasiswa:

Nama - Lilia Pmsastiningtyns

NIM : 210201210030

Progmam Stodi ¢ Magsster Al Ahwal Al Syakhshiyyah

Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Saifullah, SH_ M.Hum
2. Dr. Ahmad Izuddin, M.HI

Judud Penclitian : Raso Decidend Hakim Pengadilin Agama dalam
Penctapan Nafkah ‘lddab dan Mut'ah Perspektif Fathu
Dzari'zh.

Demikian permobonan ind, atas perhatian dan kerpsamanya dissmpaikan tersma kassh.
Wassalawes ‘alaikwm Wr.Wh




128

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian dari Pengadilan Agama Ponorogo

MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA
PENGADILAN TINGGI AGAMA SURABAYA
PENGADILAN AGAMA PONOROGO

Judess Ir. W Seanda Noreor 2%, Totasn, K Poasroge, Kabup Ponrags. Jwws T
SR, wwe ga goneropo.god, PAFSHRID. 41

Nomor 2105/KPA W1 AT HMINVINVZ023 Pororogo, 31 Agustus 2022
Sitat . Biasa

Lampiran -

Hal 2in Penaiitian

Yih |

Diektur Pascasarjana

Universitas isiam Negen Maulana Malic forahim
JLIr. Soekamo No. 34 Dacaprejo. Kota Baty
Malang

Assalami sishum Wr.Wwo
Meanunjuk suratl sauders Nomor @ B-O73/PsHM 01/08/2023 tanggal 02 Agustus
2023, perhal sebagamana pada pokck sural dergan inl kamd depet mamber zin

kepads
Nama Lita Prazastiningtyas
NIM 210201210030

Jurusan/Prog - Magister A) Ahwal Al Syakhshiyyah

Unluk mengadaksn Pengitian tentang “Rasio Decidend! Hakim Pengadiisn Agama
dwlam Ponefapsn Nefkah Tddah den Mutsh Perspektif Fathu Dzan'sh™ di Pangadiian
Agama Pongrogo

Demilcan stas perhatiannya diucapkan tenmakasih

Wassalamuoalaikim Wr. Wh




129

Lampiran 3: Foto Penelitian

Titik Nurhayati

Y.M Titik Nurhayati, S.Ag, M.Hum
(Hakim Madya Pratama)

Y.M Hj. Nurul Chudaifah, S.Ag, M.Hum
(Hakim Utama Muda)



Lampiran 4: Teks Wawancara

Daftar pertanyaan wawancara Kamis, 31 Agustns 2023

1

[

]

Ln

. Apa dasar hakim dalam penstapan ngffah tddah dan murgh perempuan

pasca perceraian’

. Bagaimans konsep nusvuz vang menjadi penghalang nafkah ddah dan

mutahT

. Konsep nusvuz dijelaskan dalam KHI pasal 80, 84 dan 125, Manumt Savwid

Sabiq muswvuz didefinisiksn sebagai kedurhakssn’ Letidskpstuhan istri
terhadap suami termasuk di dalamnwva keluar rumsh tanpa izin dan menelak
ajakan suami ke tempat tidur. Sedangkan menurut Hamzsh nusvuz diartikan
dengan tidak takut dan tidalk taat bailk kepada Allsh manpun suami. Konssp-
Lonsep nusvuz klasikmemjuk pada nusvuz istri dan jarang sekali diternulan
adanva Lonsep nyusuz suami. Lantas bagaimana dengan perkara-parkara
cerai gugat vang dasar gugatannva itn dissbablkan olsh kelalaian suami
(diantars wang sering diternukan adalah suami tidak memberilan naflsh,
malas bekerja, mamilil-i wanita lain, atan bahkan hingea berzina™)

. Apaksh persalingkuhan'perzinaan vang dijadikan alasan gugatan termasuk

dalam nusvuz suami/istri?

. Bagsimans pandangan Hakim tentang mutsh dan nafksh 1ddah pada perkara

carai talak dan cerai gneat?

. Bagaimana prosadur serts implementasi pengarshan bagi pihak-pihak vang

berparkara sebelum pengsjuan gugstsn? Termasuk pengarahan dan

penjelasan tentang halk-halk istri‘anal/suami pasca perceraian?

. Hakimn dalam memutuskan suatu perkara berlandasksn pada asas x asgu st

bono (manuntut halkim untuk mamutuskan berdasarkan keadilan) dan asas
ultra peatitium partium {mencagah hakim memutusksn parkara malabihi
cugatan). Dalam masalah hak nafkah 1ddsh, mutsh, madlivah atsupun
hadhonsh merupaksn hak mutlak melskat pads istri, ansk/suami baik
diminta atau tidak olsh dirinva. Szhingea pada Londisi suami mungkin
dinilai tidak mampn untuk memberikan kewajibannva, bagaimana panilaian

bapak hakim dalam kondisi tersebut?

. Bzjauh mans implementasi SEMA no 3 tahun 2018 Hasil Plano Kamar

Agama dalam putnsan Hakim semenjak ditstaplkannya SEWIA tersebut
hingga tahun 20237

. Apakah tuntutsn nafleah tersebut hanva akan dikabulkan olzh halkim apabila

suami sacara suka rala man membayvar tuntutan tarsebut?

10. Bagsiamana psndapat bapak tentang perkara-perkars dimana pihak tergueat

tidalr hadir tanpa alasan wang dibsnarkan/pangenest sengaja memnberilan
alamat wang tidak sesusi dengsn  tempat domisili tersugst wang
mengakibatkan perkara diputus secara verstsk sshingea gugatan tersebut
hanva mengengurkan lagalitas percersian tstapi secara tidsk langsung
manyababkan tarsbaikannys hak-hak barbagai pihak pasca perceraian?
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